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Pcnrlitian ini bertujusn untuk ( a )  mendeskripsikan 

tingkat pencapaian hasil belajar mata kuliah bidang kebaha- 

saan mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indone- 

sia FPBS IKIP Padang, (b) menganalisis penqaruh perbedaan 

latar belakang akademis ( 5 M A  dan h!on-SMA atau S M K T A )  terha- 

dap pencapaian hasil belajar, ( c )  menganalisis pengaruh la- 

rnanya kuliah terhadap pencapaian hasil belajar, dan (c) 

menganalisis kombinasi pengaruh latar belakang akademis dan 

lamanya kuliah terhadap pencapaian hasil belajar ter-sebut. 

Sampel yang disertakan dalam penelitian berjumlah 88 

orang mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indone- 

sisa FPBS IKIP Padang, RP 1987 dan 1988, 72 orang mahasiswa 

berlatar belakang SMTA Umum ( S M A )  dan 15 orang mahasiswa 

berlatar belakang SMTA non-SMA, atau berlatar belakanq 

akademis SMTA Kejuruan. 

Variabel penelitian ada dua, yaitu latar belakang aka- 

demis responden yang nieliputi latar belakang Sl lTA  dan lama- 

~ y a  kuliah sebagai variabel bebas ( X )  dan nilai hasil bel- 

%jar mata kuliah kelompok kebahasaan sebagai variabel teri- 

.at. Keseluruhan data penelitian dikumpulkan melalui studi 

lokumentasi di BAAK IKIP Padang. 

Teknik analisis data yang digunakan ada dud, yaitu 

zeknik deskriptif dan analitis. Teknik deskriptif digunakan 

Intuit, mengl..lasifik.asikan hasil belajar I..elompok mata kuliah 



kebahasaan responden, sedangkan teknik analitis digunakan 

untuk menganalisis pengaruh latar belakang akademis terhadap 

pencapaian hasil belajar kelompok mata kuliah kebahsaan. 

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian ditemukan 

bahwa pencapaian hasil belajar responden dalam kelompok mata 

kuliah kebahasaan berada pada kriteria tinggi atau m e m u a c ; k n n  

dengan rata-rata skor 67,74 pada rentangan sk.or 1 s.d. 100.  

Hasil analisis data pnelitian adalah ( 1 )  terdapat perbedaan 

yang berarti dalam pencapaian hasil belajar kelompok mata 

kuliah kebahasaan respanden yang diakibatkan oleh perbedaan 

asal SMTA dengan nilai t sebesar 1,713 sedangkan harga t 

tabel pada dk = n-2 (88 -2 )  adalah 1 , 6 7 ;  ( 2 )  tidak t-erdapat 

perbedaan yang ber-arti dalam pencapaian hasil belajar kelom- 

pok mata kuliah kebahasaan responden yang diakibatkan aleh 

perbedaan lamanya kuliah dengan nilai t yang diakibatkan 

oleh perbedaan lamanya kuliah pada r-esponden yang berlatar 

belakang SMR adalah 1,151 sedangkan harga t tabel pada d k  = 

n-2 ( 72 -2 )  adalah 1,67 dan nilai t yang diakibatkan oleh 

perbedaan lamanya kul iah pada responden yang berlatar bela- 

kang  non-SMA adalah Q,647 sedangkan harga t tabel pada dk = 

n-2 ( 16 -2 )  adalah 1 ,76  dan (3) tidak terdapat perbedaan yang 

berarti dalam pencapaian hasil belajar kelompok mata kuliah 

kebahasaan responden yang diakibatkan oleh perbedaan asal 

SMTA dan lamnaya kuliah dengan nilai t yang diperuleh hanya 

scbesar 0,453 sedangkan nilai t tabel adalah 1 ,67  pada dk = 

n-2. Seluruh pengujian analisis menggunakan tinqkat k e p e r -  

I cayaan 95% atau p = 0,@5. 
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BOB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakanq Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan 

bangsa.. Pendidikan yang berhasi 1 mencapai sasaran yang di- 

nginkan berarti akan menghasilkan tenaga-tenaga kerja yang 

terlatih. Dengan demikian, usaha peningkatan mutu pendidikan 

terus dijalankan seiring dengan kebutuhan zaman. 

Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia di- 

lakukan dalam berbagai aspek. Hal rnendasar yang dijadikan 

acuan untuk pencapaian tujuan pendidikan adalah pembaharuan 

atau inovasi kurikulum. Inovasi kurikulum merupakan isu yang 

terus bergema dan diperbincangkan pada setiap perkembangan 

pemhaharuan pendidikan. Menurut blasution (1982, hal. 15) per- 

uhahan kurikulum adalah sesuatu yang lumrah dan wajar terjadi. 

Kewajaran ini disebabkan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno- 

logi, perkembangan tuntutan masyarakat, dan perkembangan meto- 

de pembelajaran ilmu serta teknologi tersebut di lembaga pen- 

didikan. Tanpa penyesuaian kurikulum dengan hal-ha1 tersehut, 

maka pendidikan akan selalu tertinggal atau tidak mampu m e m e -  

n u h i  tuntutan kebutuhan masyarakat. 

Kurikulum mempunyai peranan yang sangat penting dan m e -  

nentukan dalam proses belajar-mengajar. Eaber (1988, hal. 9 )  

1 



ngemukakan bahwa f u n g s i  kurku lum adalah:  ( a )  memberi a r a h  ke- 

pada k e g i a t a n  be la jar - rnenga jar ,  ( b )  menyedi,akan se jumlah bahan 

p ~ n g a j a r a n  yang mencerminkan k u a l i t a s  pend id ikan  un tuk  k e p r i -  

bad ian anak, ( c )  mernberikan g a r i s - g a r i s  besar s t r a t e g i  b e l -  

a jar -mengajar ,  ( d l  merupakan b l u e  p r i n t  a t a u  kerangka dasar 

pelaksanaan pend id ikan ,  (el mengandung se jumlah ke ing inan ,  ba- 

i k  d a r i  masyarakat,  pemer intah,  maupun a h l i  a t a u  pembina k u r i -  

kulum, dan ( f )  merupakan s i s t e m  yang t e r d i r i  d a r i  be rbaga i  un- 

su r ,  komponen yang s a l i n g  b e r k a i t a n ,  m e l i p u t i  t u j u a n ,  bahan, 

k e g i a t a n ,  dan produk.  Ha l  yanq p a l i n g  menar ik  dalam pembahasan 

i n i  ada lah  f u n g s i  k u r i k u l u m  ke-5, y a i t u  penjembatanan a n t a r a  

ke ing inan  masyarakat dengan pemer in tah s e r t a  pembina k u r i k u -  

l u m .  Sampai sekarang,  i s u  t en tang  kesenjangan a n t a r a  f a k t o r -  

f a k t o r  t e r s e b u t  mas ih  ramai  d i b i c a r a k a n .  

Kesenjangan a n t a r a  t u n t u t a n  dan harapan masyarakat t c r h a -  

dap h a s i l  pend id ikan  denqan kenyataan, mcmang bukan hanya t e r -  

a d i  d i  Indones ia .  Lawton (1973, h a l .  7 - 8 )  misa lnya ,  mengemu- 

akan b a h w a  d i  negara-negara m a j u  pun kesenjangan t e r s e b u t  ma- 

s i h  ada. L e b i h  l a n j u t ,  Lawton mengemukakan pendapatnya ten tang  

esenjangan-kesenjangan t e r s e b u t .  

Kesenjangan t e r j a d i  pada berbaga i  t a t a r a n :  harapan 
gu ru  b e r k a i t a n  dengan apa yang seharusnya t e r j a d i  
dalam p roses  be la ja r -menga ja r  yang t i d a k  sesua i  dengan 
kenyataan yang muncul, kesenjangan a n t a r a  t e o r i  kepen- 
d i d i k a n  dengan pandangan u m u m  ten tang  pendekatan 
pengajaran d i  seko lah,  bahkan guru-guru s e n d i r i  secara  
ceroboh s e r i n g  menekankan kepada s iswa ' l upakan  t e o r i ,  
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j a d i l a h  manusia p r a k t i s ' .  Guru-guru t e r s e b u t  l u p a  bahwa 
dalam aspek p r a k t i s ,  apa pun bentuknya,  s e l a l u  b e r k a i -  
t a n  dengan t e o r i  betapapun sederhananya t e o r i  t e r s e -  
b u t .  

Keluhan yang sama dikemukakan o l e h  S t e r n  (1983, h a l .  23) 

! yang menyo ro t i  p r o f i l  guru-guru  bahasa. S t e r n  mengemukakan 

I 
1 "Guru-guru bahasa dapa t  d i k a t a k a n  menetapkan d i r i y a  sebaga i  
j 
I . orang-orang p r a k t i s ,  bukan sebagai  t e o r e t i s .  Mereka menganggap 

i 
i t e o r i  hanya sekadar t e o r i  yang t i d a k  akan b e r l a k u  d i  lapang- 

1 an " .  J a d i ,  berdasarkan k u t i p a n  pendapat kedua t o k o h  t e r s e b u t  
! 

dapa t  d i p e r o l e h  gambaran bahwa kesenjangan d i  b idang penga ja r -  

i 
I an bahasa, b a i k  kesenjangan a n t a r a  t u n t u t a n  orang t u a  s i s -  
1 

i 

i wa/pembela jar  dengan t u n t u t a n  guru,  maupun a n t a r a  t u n t u t a n  gu- 
1 
1 r u  dengan t u n t u t a n  masyarakat .  Kesenjangan perhedaan t u n t u t a n  
f 
I 

1 t e r s e b u t  p a r a k t i s  akan menyebabkan perbedaan h a s i l  pembela jar -  

I 
1 

an penga ja ran /  bahasa I ndones ia  a n t a r i n s t i t u s i .  
i 

i D a r i  s i s i  l a i n ,  k u r i k u l u m  rnemuat batasan-batasan dasar 

i 
f s e t i a p  b i dang  s t u d i  a t a u  bahan penga jaran yang ha rus  d i s a j i k a n  

kepada s iswa,  m i sa l nya  penetapan bahasa I ndones ia  sebaga i  

bag ian  penga jaran i n t i  pada s e t i a p  j e n j a n g  dan j e n i s  p e n d i d i k -  

an d i  I ndones ia .  Akan t e t a p i  karena t u n t u t a n  masing-masing 

i n s t i t u s i  berbeda s a t u  dengan yang l a i n n y a ,  h a s i l  penga jaran 

bahasa I ndones ia  pada j e n j a n g  yang s e t i n g k a t ,  m i sa l nya  SMA de- 

ngan SMEA, maka dapat  d i p r e d i k s i k a n  bahwa h a s i l  pengajarannya 

pun herbeda . 
Jurusan Pend id i kan  Bahasa dan S a s t r a  I ndones ia  FPBS I K I P  

Padang sebaga i  s a l a h  s a t u  u i n s u r  i n s t i t u s i  I K I P  Padang, mene- 

r i m a  masukan ( i n p u t )  mahasiswa yang b e r a s a l  d a r i  be rbaga i  je -  



nis institusi, dalam ha1 ini SMTA yang disyaratkan dapat dite- 

rima. Sekolah menengah yang disyaratkan tersebut ternyata cu- 

kup beragam seperti SMA, MAN, SMEA, PGA, dan SPG.  Dari jenis 

sekolah menengah yang disyaratkan dapat diterima, dapat dike- 

lompokkan atas dua jenis, yaitu SMTA Umurn dan SMTA Kejuruan. 

SMTA Umum adalah SMA, sedangkan yang termasuk pada kelompok 

SMTA Kejuruan adalah SMEA, SMKK, STM, dan SPG. 

Dilihat dari latar belakang sekolah asal ini, maka dapat 

prediksikan bahwa kemampuan menerirna atau menyerap dan mema- 

hami materi-materi perkuliahan pun berbeda. Perbedaan ini di- 

sebabkan oleh kondisi pembelajaran yang berbeda antara satu 

institusi dengan institusi lainnya yang mengisyaratkan juga 

perbedaan input bagi proses pembelajaran di Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang. 

1.2 Zdentif ikasi d* Pentinqnya Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

Ji atas, diperoleh gambaran bahwa kemampuan keterlibatan maha- 

iswa dalam proses belajar-mengajar di Jurusan Pendidikan Ba- 

3sa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang akan berbeda inten- 

itasnya, dan ha1 ini akan mengakibatkan pula perbedaan penca- 

3ian hasil belajarnya. Identik dengan permasalahan tersebut, 

3 yang sama juqa berlaku pada keterlibatan dan pencapaian 

35il belajar kelompok perkuliahan bidang kebahasaan oleh ma- 

asiswa. Mata kuliah yang termasuk pada kelompok ini adalah 

inguistik Umum, Fonologi, Morfologi, Sintaksis, Semantik, 



A n a l i s i s  Kesa lahan  Berbahasa (ANAKES), S o s i o l i n g u i s t i k ,  dan 

P s i k o l i n g u i s t i k .  

Perbedaan l a t a r  b e l a k a n g  akademis mahasiswa yang b e r a r t i  

j u g a  perbedaan i n p u t  da lam p r o s e s  b e l a j a r - m e n g a j a r ,  j u g a  akan 

menghambat dosen d a l a m  merencanakan, mengembangkan, dan m e -  

n y a j i k a n  m a t e r i  p e r k u l i a h a n .  H a l  i n i  s e j a l a n  denyan pcndapat  

S iahaan (1987, h a l .  2 0 )  bahwa s a l a h  s a t u  p r i n s i p  pengembangan 

m a t e r i  p e m b e l a j a r a n  hendaknya d i d a s a r k a n  a t a s  a n a l i s i s  k e b u t u -  

han ( n e e d s  analysis) yang matany, a r t i n y a  apa sesungguhnya 

yang d i b u t u h k a n  o l e h  s i  p e m b e l a j a r  d i  samping mempertimbangkan 

kebu tuhan  i n s t i t u s i ,  p e m e r i n t a h  dan masya raka t .  Karena maha- 

s i s w a  b e r a s a l  d a r i  i n s t i t u s i  yang berbeda,  maka j e l a s  hahwa 

k e b u t h a n  yang mereka c a p a i  berbeda s a t u  dengan yang l a i n .  

Perbedaan pencapa ian  kebu tuhan  akan mengak iba tkan  perbedaan 

pendangan dan harapan mereka t e n t a n g  apa yang mereka i n g i n k a n  

da lam p e r k u l i a h a n  ke lompok mata k u l i a h  kebahasaan. A k i b a t  

perbedaan kebutuhan dan pandangan t e r s e b u t ,  dosen ke lompok  

mata  k u l i a h  kebahsaan hendaknya rnampu mengarahkan aga r  t e r d a -  

p a t  s a t u  kesamaan t u j u a n  a t a u  harapan pada d i r i  mahasiswa. 

Sesudah i t u ,  dosen j u g a  hendaknya mampu m e n y e l e k s i  bahan-kgahan 

p e r k u l i a h a n  mana yang s e s u a i  dengan usaha t e r s e b u t .  

L e b i h  l a n j u t  l a g i ,  permasalahan yang d i t i m b u l k a n  o l e h  

p e r b r d a a n  i n p u t  mahasiswa i n i  akan me luas  k e  b e r b a g a i  k e g i a t a n  

p e r k u l i a h a n ,  m i s a l n y a  da lam k e g i a t a n  e v a l u a s i .  Dosen hendaknya 

mampu m e m i l i h  dan menentukan bentuk  s e r t a  t e k n i k  e v a l u a s i  yang 

memadai, yang memperh i tungkan perbedaan mahasiswa t e r s e b u t .  



Hal lain yang perlu dipertimbangkan dosen berkaitan dengan 

evaluasi perkuliahan adalah memperhitungkan bentuk dan teknik 

pemberian umpan balik. Jadi, perbedaan input atau perbedaan 

latar belakang SMTA mahasiswa di Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang, secara teoretis akan menim- 

bulkan berbagai permasalahan jika tidak ditanggulangi secara 

cermat, baik oleh dosen kelompok mats kuliah kebahasaan maupun 

pengelola jurusan itu se'ndiri. 

1 . 3  Ba tasan  dan Rumusan Masa lah  

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pen- 

tinqnya masalah, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses belajar-mengajar sanqat banyak, di antara faktor input 

atau masukan Pengertian masukan dalam penelitian ini ada dua, 

aitu rnasukan mentah atau asal SMTA mahasiswa, dan masukan 

.engajaran, yaitu apa yang telah diperoleh dalam proses bela- 

jar-tnenyajar di SMTA tersebut. Hal ini sesuai dengan teori 

ang dik~mukakan oleh Brumfit (1984, hal. 65) bahwa masukan 

atar belakang subjck didik dan masukan pengajaran yang biasa- 

ya didominasi oleh keqiatan mengajar guru, merupakan faktor 

anq sangat menentukan baqi keberhasil an pembela jaran bahasa. 

i samping permasal ahan i n p u t  atau masukan, permasalahan 

~erbedaan waktu belajar di lembaga pendidikan formal juga 

iprediksikan secara teori mengakibatkan perbedaan hasil 

belajar. 



A p a b i l a  d i r u m u s k a n  s e c a r a  l ~ b i h  s p e s i f i k ,  d a p a t  d ikemuka-  

kan bahwa permasa lahan yang akan d iungkapkan  dalam p e n e l i t i a n  

i n i  a d a l a h :  

( 1 )  Bagaimana t i n g k a t  h a s i l  b e l a j a r  mahasiswa J u r u s a n  Pend i -  

d i k a n  Bahasa 'dan  S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang dalam 

kelompok mata k u l i a h  kebahasaan? 

( 2 )  Rpakah perbedaan a s a l  SMTA (umum dan k e j u r u a n )  akan meng- 

a k i b a t k a n  perbedaan yang b e r a r t i  dalarn pencapa ian  h a s i l  

b e l a j a r  kelompok mata k u l i a h  kebahasaan pada mahas is -  

wa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS 

I K I P  Padang?; 

( 3 )  f ipakah perbedaan larnanya k u l i a h  akan rnengakibatkan perbe-  

daan dalam pencapa ian  h a s i l  b e l a j a r  kelompok rnata k u l i a h  

kcbahasaan pada rnahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan 

S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang?; dan 

( 4 )  Apakah perbedaan a s a l  SMTA mahasiswa dan perbedaan lamanya 

k u l i a h  akan rnengak iba tkan  perbedaan yang b e r a r t i  da lam 

pencapa ian  h a s i l  b e l a j a r  kelompok mata k u l i a h  kebahasaan 

pada mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Rahasa dan S a s t r a  I n d o  

n e s i a  FPBS I K I P  Padang? 

1 .4  T u j u a n  P e n e l i t i a n  

Tu juan  p e n e l i t i a n  ini ada lah :  

( 1 )  M e n d e s k r i p s i k a n  t i n g k a t  pcncapa ian  h a s i l  b e l a j a r  da lam ke- 

lompok mata k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa J u r u s a n  Pen- 

d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang; 



( 2 )  M e n g a n a l i s i s  perbedaan h a s i l  b e l a j a r  da lam kelompok mata 

k u l i a h  kebahasaan pada rnahasiswa Ju rusan  P e n d i d i k a n  Bahasa 

dan S a s t r a  I n d o n e s i a  yang d i a k i b a t k a n  o l e h  perbedaan l a t a r  

b e l a k a n g  SMTA mahasiswa; dan 

13)  M e n g a n a l i s i s  perbedaan h a s i l  b e l a j a r  da lam kelarnpok mata 

k u l i a h  kebahasaan pada mahasisv~a J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa 

dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang yang d i a k i b a t k a n  

o l e h  perbedaan lamanya k u l i a h  mahasiswa t e r s e b u t ;  

1 4 )  M e n g a n a l i s i s  perbedaan h a s i l  h e l a j a r  da lam kelompok mata 

k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa Jur-usan P e n d i d i k a n  bahasa 

dan S a t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang yang d i sebabkan  o l e h  

perbedaan l a t a r  b e l a k a n g  SMTA dan lamanya k u l i a h .  

1 .5 Man faa t  P e n e l i t i a n  

P e n e l i t i a n  i n i  d i h a r a p k a n  be rman faa t  b a g i :  

( 1 )  Guru-guru s e k o l a h  menengah SMTA Umum dan SMTR E e j u r u a n  se- 

b a g a i  pe laksana  k u r i k u l u m  d i  s e k o l a h ,  y a i t u  s e b a g a i  masuk- 

an b a g i  perencanaan dan pengembangan p e n g a j a r a n  bahasa In-  

d o n e s i a  d i  i n s t i t u s i  t e r s e b u t ;  

( 2 )  S t a f  p e n y a j a r  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  Indone-  

s i a  FPBS I K I P  Padang, t e r u t a m a  dosen kelompok mata kuliah 

kebahasaan, y a i t u  s e b a q a i  masukan b a g i  perencanaan dan pe- 

ngembangan program p e r k u l i a h a n  kelompok mata k u l i a h  keba- 

hasaan; dan 

( 3 )  Mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  

FPBS I K I P  Padang, y a i t u  sebaga i  masukan dan s e k a l i g u s  



umpan b a l i k  b a g i  pengembangan kemampuan dan h a s i l  b e l a j a r  

kebahasaannya,  b a i k  d i l i h a t  d a r i  b i dang -b idany  p e r k u l i a h a n  

kebahasaan maupun p e r k u l i a h a n  kelompok b i d a n g  kebahasaan 

1.6 H l p o t e s i s  P e n e l i t i a n  

Sebaga i  panduan d e s k r i p s i  dan a n a l i s i s  d a t a  per ie l i t ian,  

d i a j u k a n  h i p o t e s i s  s e b a g a i  b e r i k u t :  

( 1 )  Pencapa ian  h a s i l  b e l a j a r  mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Ba- 

hasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  da lam kelompok mata k u l i a h  keba- 

hasaan b e r a d a  pada k r i t e r i a  " cukup  memuaskan"; 

( 2 )  T e r d a p a t  perbedaan yang b e r a r t i  da lam pencapa ian  h a s i l  

b e l a j a r  ke lompok mata k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa Ju- 
i 

r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  yang d i a k i -  

b a t k a n  o l e h  perbedaan a s a l  SMTA; 

( 3 )  T e r d a p a t  perbedaan yang b e r a r t i  da lam pencapa ian  hasil 

b e l a j a r  kelampok mata k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa Ju- 

r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  yang d i a k i -  

b a t k a n  o l e h  p ~ r b e d a a n  lamanya k u l i a h  d i  j u r u s a n ;  dan 

(4) T e r d a p a t  perbedaan yang b e r a r t i  da lam pencapa ian  h a s i l  

b e l a j a r  kelompok mata k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa Ju- 

r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  yang d i a k i -  

b a t k a n  o l e h  perbedaan a s a l  SMTA dan lamanya k u l i a h  d i  ju- 

r u s a n  . 



BAB I 1  TINJRUON KEPUSTAKAAN DAN KERONGKO KONSEPTUOL 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Efek Perbedaan Pemakaian Kurikulum dalam Penqajaran Ba- 
hasa Indonesia d i  SMTR terhadap Hasil Relajar Bahasa 
Indonesia Sisu~a 

Perubahan dan pembaruan kurikulum di Indonesia telah 

dilaksanakan beberapa kali oleh Departemen P~ndidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, misalnya perubahan kurikulum 

tahun 1968 ke kurikulum tahun 1975, dan dari kurikulum tahun 

1975 ke kurikulum tahun 1984. Di sampinq itu, untuk lembaga 

pendidikan (institusi) yang sama tingkatannya, untuk mata 

pelajaran tertentu terdapat perb~daan penekanan. Sebagai 

contoh, rnata pelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMTA Keju- 

ruan, akan berbeda penekanannya jika dibandingkan dengan di 

SMA Urnum. 

Dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum itu sendiri 

menurut Siahaan (987, hal. 5) memerlukan data-data masukan 

tentang: (a) informasi mengenai bahasa yang akan dipelajari, 

(b) informasi mengenai pelajar, ( c )  informasi mengenai 

cara/sistem penyampaian bahasa, (d) informasi mengenai teori 

belajar bahasa, ( e )  informasi mengenai csra dan teori mengajar 

bahasa, dan ( f )  informasi mengenai prosedur dan cara-cara 

menqevaluasi hasil belajar bahasa. Dengan demikian, penerapan 

suatu jenis kurikulum pada hakikatnya memiliki ciri dan karak- 

teristiknya tersendiri sehingga akan mempengaruhi intensitas 

keterlibatan siswa dalam proses serta hasil belajarnya. 



2.1.2 Peranan Input dalam Pemerolehan d* Pembelajaran Bahasa 

Gambaran tentang peranan input atau masukan dalam proses 

pemerolehan dan pembelajaran bahasa secara jelas ditampilkan 

oleh Brumfit (1984, hal. 65). Gambar tersebut adalah: 

Time 

Teaching input 

Consciousness 
L 
E 
0 --------------------------------------------------------- 
R 
N Unconsciousness 
E 
R 

Gambar I Peranan Input dan Waktu dalam Proses Pemeroleh- 
an dan Pembelajaran Bahasa 

Istilah i n p u t  diartikan sebagai 'sesuatu' yang diperoleh 

sebagai hasil adanya interaksi. I n p u t  dapat diperoleh secara 

lisan maupun tertulis. Jadi i n p u t  di lingkungan kelas berarti 

I n p u t  yang pemerolehannya hanya melalui kegiatan di dalam ke- 

las. Secara aksiomatis, pemerolehan bahasa kedua dapat ber- 

langsung atau terjadi dengan lancar bila data bahasa kedua se- 

bagai i n p u t  dan seperangkat mekanisme internal tersedia. 

Tiga pandangan tentang input masing-masing diberikan oleh 

kaum behavior, kaum nativis, dan kaum interaksionis. Pandangan 

behavior- menganggap pembelajar sebagai ' suatu mesin penghasi 1 



bahasa ' ,  seh ingga l i n g k u n g a n  l i n g u i s t i k  d ipandang sebaga i  f a k -  

t o r  penentu  yang sangat  p e n t i n g .  Pemerolehan dan pembela ja ran 

bahara  sernata-rnata d ipandang secara  rnekan is t i k  sebagai respons 

te rhadap  s t i m u l u s - s t i m u l u s  l i n g k u n g a n .  Pandangan n a t i v i s  meng- 

anggap pernbela jar  sebaga i  pembangki t  mekanisrne i n t e r n a l .  Tanpa 

adanya kernampuan i n t e r n a l  yang mernadai, p r o s e s  pemerolehan dan 

pembe la ja ran  bahasa t i d a k  mungkin ber langsung.  L a i n  p u l a  h a l -  

nya dengan pandangan i n t e r a k s i o n i s  yang menganggap f a k t o r  me- 

kanisme i n t e r n a l  pembe la ja r  dan f a k t o r  l i n g k u n g a n  l i n g u i s t i k  

bersama-sama berperanan p e n t i n g  dalam p r o s e s  pembe la ja ran  dan 

pemerolehan bahasa. 

D a r i  k e t i g a  pandangan t e r s e b u t ,  dapa t  d i k a j i  l e b i h  menda- 

lam mengingat  f a k t o r - f a k t o r  yang s a l i n g  berpengaruh dalam pro -  

ses pemerolehan dan pembela ja ran bahasa. P e n e l i t i a n  te rhadap  
I 

penga ja ran  d i  k e l a s  t e l a h  lama d i l a k u k a n .  S e p e r t i  yang d i l a k u -  

kan o l e h  Schererdan Wertheimer m e n y e l i d i k i  perband ingan me- 

tode-metode penga ja ran  bahasa, t ~ t a p i  mereka t i d a k  dapa t  

menentukan metode rnana yang l e b i h  u n g g u l .  S a l a h  s a t u  c a r a  yang 

a k h i r n y a  d i ternpuh p a r a  p e n e l i t i  a d a l a h  mernperhatikan p roses -  

p roses  i n t e r k s i  d i  k e l a s  dengan mengumpulkan d a t a  bahasa d a r i  

k e l a s  i t u  s e n d i r i .  

Krashen (1981, h a l .  3 4 )  menyatakan s e c a r a  t e g a s  bahwa 

oses dan h a s i l  pemerolehan s e r t a  pembela ja ran bahasa kedua 

seseorang bergantung pada input yang t e l a h  d ipahami .  Dengan 

k a t a  l a i n ,  pembe la ja r  b i s a  herbahasa kedua, ka rena  t r l a h  

rnendapat i n p u t  yang b i s a  d i m e n g e r t i  maknanya.Yang dimaksud 



dengan h i p o t e s i s  i n i  i a l a h  bahwa pembela jar  memperoleh bahasa 

dengan m e n g e r t i  i n p u t  yang l e b i l ?  sukar  s e d i k i t  d a r i  t i n g k a t  

kernampuan berbahasa yang t e l a h  d i p e r o l e h .  Agar dapat  n a i  k ke  

t i n g k a t  yang l e b i h  t i n g g i ,  maka p e r l u  menge r t i  i n p u t  yang 

b e r i s i  unsur  t i n g k a t  l e b i h  t i n g g i  i t u .  J a d i  kemampuan pembela- 

j a r  bertarnbah d a r i  s a t u  t i n g k a t  ( t i n g k a t  i) ke t i n g k a t  yang 

l e b i h  t i n g g i  dalam s u a t u  u r u t a n  a lamiah  ( t i n g k a t  i + l ) .  Pembe- 

l a j a r  b i s a  memahami wacana karena adanya bantuan kon teks ,  

pengetahuannya t e n t a n g  l ingkungan s e k i t a r n y a ,  dan kemampuan 

l i n g u i s t i k  yang d i m i l i k i  sebelumnya. Menurut h i p o t e s i s  i n i ,  

k e g i a t a n  b e r b i c a r a  ada lah  h a s i  1  pemerol ehan, dan kernampuan 

b e r b i c a r a  t i d a k  b i s a  d i a j a r k a n ,  t e t a p i  akan muncul secara  

otorr tat is ,  sebaga i  h a s i  1  d a r i  penerimaan input yang b.isa dimen- 

g e r t i .  S e l a n j u t n y a  j i k a  input  i t u  t e l a h  d ipahami dan jumlahnya 

mencukupi, maka secara o toma t i s  p u l a  pembela jar  memperoleh 

i n p u t  b e r i s i  kandungan unsur-unsur t a t a  bahasa yang d i p e r l u -  

kan. O leh  karena i t u ,  rnenurut h i p o t e s i s  i n i ,  t i d a k  p e r l u  l a g i  

gu ru  mengajarkan t a t a  bahasa secara  e k s p l i s i t  kepada pembela- 

j a r .  

T e o r i  kedua yang d i s a j i k a n  ada lah  T e o r i  Wacana. T e o r i  i n i  

berpandangan bahwa sebaga i  p a r t i s i p a n ,  pembela jar  m e m i l i k i  ke- 

mampuan un tuk  memahami maksud komunikas i  dengan p i hak  l a i n ,  

s e r t a  pembe la ja r  dapa t  mernpercleh bahasa t a r g e t .  Secara r i n c i ,  

Ha tch  (1978, ha1 . 12)  mengemukakan bahwa: 

(a) perkernbangan unsur-unsur s i n t a k s i s  bahasa kedua m e n g i k u t i  

r u t e  a lamiah;  



( b )  p e n u t u r  a s l i  m e n g a t u r  t u t u r a n n y a  a g a r  d a p a t  d i p a h a m i  o l e h  

p a r t i s i p a n  y a n g  b u k a n  p e n u t u r  a s l i ;  

( c  s t r a t e g i  c a k a p a n  d i g u n a k a n  u n t i i k  m e n d a t a n g k a n  input; d a n  

( d l  p r o s e s  p e m e r o l e h a n  b a h a s a  k e d u a  p e r l u  d i k a i t k a n  d e n g a n  kon- 

s t r u k s i  w a c a n a  s e b a g a i  pemben tuk  interlanguage talk. 

Kedua t e o r i  y a n g  d i u r a i k a n d i  a t a s  mencoba  m e n e r a n g k a n  b a g a i -  

mana p e m e r o l e h a n  b a h a s a  k e d u a  b e r p r o s e s  p a d a  d i r i  p e m b e l a j a r .  

T e r l e p a s  d a r i  k e l e m a h a n  d a n  k e b a i k a n n y a  c u k u p  b a n y a k  t a n g g a p a n  

y a n q  d i p e r o l e h .  

Mengacu p a d a  p a n d a n g a n  T e o r i  Wacana ,  j e l a s l a h  bahwa p r o -  

ses p e m e r o l e h a n  b a h a s a  k e d u a  m e n u n t u t  a d a n y a  i n t e r a k s i  d a l a m  

b a h a s a  s a s a r a n  ( b a h a s a  k e d u a  y a n g  s e d a n g  d i p e l a j a r i n y a )  y a n g  

mungk in  d a p a t  d i p a h a m i  p e s a n - p e s a o  y a n g  d i s a m p a i k a n  o l e h  p e m -  

b i c a r a .  P r o s e s  i n t e r a k s i  d a l a m  k e l a s  d a p a t  b e r l a n g s u n g  a n t a r a  

g u r u  d e n g a n  s i s w a  a t a u  s i s w a  d e n g a n  s i s w a ,  s e h i n g g a  t e r c i p t a -  

l a h  i n p u t - r e s p o n s - u m p a n  b a l i k  a n t a r m e r e k a .  J a d i ,  t i p e - t i p e  

i n t e r a k s i  y a n g  d i j a l a n i  s i s w a / p e m b e l a j a r  s e l a m a  p r o s e s  pembe- 

l a j a r a n  b a h a s a  I n d o n e s i a  b e r l a n g s u n g  s e l a m a  d i  SMTA d i p r e d i k -  

s i k a n  j u g a  m e r u p a k a n  s a l a h  s a t u  f a k t o r  y a n g  m e n e n t u k a n  i n t e n -  

s i t a s  k e t e r l i b a t a n  d a n  h a s i l  p e m b e l a j a r a n  b a h a s a  I n d o n e s i a  

s i s w a  t e r s e b u t .  P a d a  p e r k e m b a n g a n  s e l a n j u t n y a ,  k e t i k a  siswa 

memasuki  d u n i a  p e r g u r u a n  t i n g g i ,  y a i t u  d i  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  

B a h a s a  d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  P a d a n g ,  f a k t o r  t e r s e b u t  

j u g a  m e m p e n g a r u h i  i n t e n s i t a s  d a n  k e b e r h a s i l a n  h a s i l  b e l a j a r  

m a h a s i s w a  d a l a m  ke lompok  m a t a  kuliah k e b a h a s a a n .  

F a k t o r  l a i n  y a n g  d i p r e d i k s i k a n  mernpengaruhi  i n t e n s i t a s  



ke.teulibatan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar maha- 

sisna dalam kelompok mata kuliah kebahasaan yang berasal dari 

falctor "bawaan" di SMTA adalah bat~asa yang digunakan guru atau 

teacher talk. Teacher talk (bahasa guru) didefinisikan oleh 

Ellis (1994, dalam Huda 1988, hal. 39) sebagai bentuk/tipe 

bahasa yang khusus, dan dipergunakan oleh guru ketika rnenyam- 

paikan materi bahasa kedua kepada pembelajar di kelas. Peneli- 

tian terhadap bahasa guru ini pada dasarnya sama dengan yang 

diber 1 akukan terhadap f~reigner t a l k .  Penel i tian terhadap 

bahasa guru ini dibagai dalam dua kelompok, pertama yaitu 

bahasa guru yang tipenya digunakan untuk menerangkan mata 

pelajaran bukan bahasa (bersifat science) yang melibatkan 

pembelajar bahasa kedua. Dan kedua, tipe bahasa guru yang 

dipergunakan oleh guru dalam kelas bahasa. 

Gales (dalam Ellis, 1979) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa tuturan/ujaran yang digunakan guru lebih sederhana pada 

bentuk sintaksisnya, ketika mereka menyampaikan input kepada 

pembelajar daripada ketika mereka berbicara antar sesamanya 

(guru). Detnikian juga penelitian yang dilakukan Chaudrcrn, Wes- 

che dan Ready yang rnenyimpulkan tipe bahasa guru yang dipergu- 

nakan pada kelas dengan mata pelajaran yang bersifat science 

dan melibatkan pembelajar bahasa kedua di tingkat perguruan 

tinggi menunjukkan hasil yang sama dengan tipe bahasa guru 

yang berada dalam kelas bahasa pada tingkat lanjutan menengah 

atas. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang telah dilak- 
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ukan,  o l e h  E l l i s  dan G a l e r  s e p e r t i  d i u r a i k a n  d i  a t a s ,  d a p a t  

d i s i r n p u l k a n  bahwa bahasa g u r u  mengandung penyesua ian  f o r m a l  

yang d i l a k u k a n  pada s e t i a p  t i n g k a t a n  bahasa, m o d i f i k a s i  bahasa 

yang n o n g r a m a t i k a l  t i d a k  d i l a k u k a n ,  f u g a  t e r j a d i n y a  penyesua i -  

an i n t e r a k s i o n a l .  T e o r i  Krashen yang memandang p e r l u n y a  'co- 

mprehensible input' b e r l a k u  j u g a  da lam pembentukan t i p e  bahasa 

g u r u .  J a d i ,  bahasa yang d i g u n a k a n  g u r u  da lam p r o s e s  pembe la ja -  

r a n  bahasa semasa d i  SMTA, pada a k h i r n y a  d i p r e d i k s i k a n  akan 

metnpengaruhi h a s i l  b e l a j a r  bahasa,  b a i k  seniasa d i  s e k o l a h  

l a n j u t a n  a t a s  t e r s e b u t  maupun pada e f e k  b e r i k u t n y a  k e t i k a  

s i s b ~ a  t e r s e b u t  t e l a h  m e n j a d i  mahasisea.  

2.1.3 Peranan I n p u t  d i  1-inqkunqan K e l a s  da lam P r o s e s  B e l a j a r  

Menqajar Rahasa 

Pada dasa rnya  acuan u m u m  t e n t a n g  pemero lehan bahasa kedua 

a d a l a h  menga ja r  dan  b e l a j a r  bahasa a s i n g  dan a t a u  bahasa kedua 

l a i n n y a .  Menyangkut masa lah  keduanya, s e c a r a  o t o r n a t i s  p i k i r a n  

k i t a  melayang k e  s i t u a s i  k e l a s  d i  s e k o l a h .  Dengan adanya i n -  

t e r a k s i  d i  da lam s i t u a s i  i t u ,  l amba t  a t a u  c e p a t  input. s e b a g a i  

h a s i  l d a r i  i n t e r a k s i  akan t e r b e n t u k .  I npu t  yang t e r b e n t u k  d a r i  

t e r a k s i  a n t a r a  g u r u  dan  s i s w a  t e l a h  d a p a t  d i k e t a h u i  m e l a l u i  

? p ~ ~ t  'teacher talk ' . D i  s i s i  l a i n ,  inpcrt yang d i p e r o l e h  a n t a r  

bmbelajar j u g a  p e r l u  d i k e t a h u i .  

H a t c h  (1978) mengatakan bahwa pemero lehan merupakan h a s i l  

d a r i  k e b i a s a a n  da lam pe rcakapan  yang d i s u s u n  o l e h  p e m b e l a j a r .  

H a l  i n i  t e r c e r m i n  dengan adanya p o l a - p o l a  u j a r a n  yang pada ke-  



sempatan t e r t e n t u ,  m i sa l nya  pada dea l  pembela jaran,  d iperguna-  

kan un tuk  be rkomun ikas i ,  f r e k u e n s i  kemunculan hentuk g ramat i ka  

I..hur,c\s yang secara  pernerolehan d i d a p a t  o l e h  pembela jar ,  t e r s c -  

d i anya  i n p u t  yang dapa t  d ipahami.  

Sa lah  s a t u  t e k n i k  yang d ipergunakan gu ru  un tuk  menghadir-  

kan i n p u t  a n t a r  p e ~ n b e l a j a r ,  y a i t u  dengan membagi pa ra  pembela- 

j a r  dalam jumlah  k e c i l  a t a u  t e r k e n a l  dengan nama ' g r o u p  w a r k ' .  

Huda ( 1988) menyatakan bahwa '  TOL LIP w o r k '  ada lah  sua tu  t e k n i  k 

yang e f e k t i f  un tub ,  menghasi lkan i n p u t  pemerolehan, khususnya 

dalam l i ngkungan  bahasa as i ng .  Hal  i n i  d isebabkan s e d i k i t n y a  

kescmpatan yang ' d i p e r o l e h  pembela jar  un tuk  berkomunikas i  seca- 

r a  a l am i  dengan menggunakan bahasa kedua. 

I n p u t  yanq t e l a h  dapa t  d ipahami maknanya i n i  dapa t  d i p e r -  

gunakan un tuk  mengon t ro l  se jauh  mana kecepatan perkembangan 

berbahasa pembe la ja r ,  dengan t i d a k  mengabaikan adanya f a k t o r  

i n t e r r ~ a l  pembe la ja r .  Seberapa banya i n p u t  t e r s e r a p  pada d i r i  

pembela jar ,  t i d a k  dapa t  t e r l e p a s  d a r i  i n t e r a k s i  yang d i tumbuh- 

kan pembela jar  sebaga i  p a r t i s i p a n .  S e l a i n  i t u ,  p e r l u  d i j e l a s -  

k.an bahwa i n p u t  t e r s e b u t  merupakan pa janan ( d i s c o c r r s ~  yang 

d i s a j i k a n  dalam s u a t u  l ingkungan f o r m a l ,  y a i t u  l i ngkungan  

k e l a s .  O leh  karena i t u ,  p e r l u  d i u r a i k a n  bagaimana sosok l i n g -  

kungan fo rmna l  t e r s e b u t  s e r t a  pengaruhnya te rhadap  p roses  dan 

h a s i l  b e l a j a r  bahasa I ndones ia .  

L ingkungan f o rma l  ada lah  s a l a h  s a t u  l i ngkungan  b e l a j a r  

bahasa yang memfokuskan pada penguasaan ka i dah  a t a u  a tu ran -  

a t u r a n  bahasa secara  sadar  dalam bahasa t a r g e t  (Du lay ,  1985, 



dart E l l i s ,  1986, h a l .  2 9 7 ) .  Penyadaran akan k a i d a h  bahasa 

t a r g e t  i n i  d a p a t  d i l a k u k a n  s e c a r a  d e d ~ ~ k t i f  a t a u  s e c a r a  i n d u k -  

t i f .  Pengena lah  s e c a r a  dedu( . . t i f ,  maksudnya, perr ibe la jar  d i b e r i  

p e n j e l a s a n  t e n t a n g  k a i d a h - k a i d a h  bahasa t a r g e t ,  b a r u  kemudian 

s e t e l a h  p e m b e l a j a r  r n e m i l i k i  penguasaan yang cukup,  rnereka 

d ibawa kepada suasana p r a k t e k .  Sedangkan pada s i s i  l a i n ,  c a r a  

i n d u k t i f  t e r l e b i h  d a h u l u  p e m b e l a j a r  d ibawa  pada suasana p r a k -  

t e k ,  y a k n i  suasana yang mernperkenalkan mereka pada b e n t u k -  

ben tuk  bahasa, kemudian mereka d i a r a h k a n  u n t u k  menemukan 

s e n d i r i  k a i d a h - k a i d a h  t e r s e b u t .  

Krashen (1983,  h a l .  40) menegaskan, bahwa l i n g k u n g a n  

f o r m a l  m e m i l i k i  c i r i - c i r i  s e b a g a i  b e r i k u t :  (i) b e r s i f a t  a r t i -  

f i s i a l ,  (ii) d i  dalamnya p e m b e l a j a r  bahasa d i a r a h k a n  u n t u k  

melakukan a k t i v i t a s  bahasa yanq menampi lkan k a i d a h - k a i d a h  

bahasa yanq t e l a h  d i p e l a j a r i n y a ,  dan  d l b e r i k a n n y a  b a l i k a n  o l e h  

g u r u  yang be rupa  p e l a c a k a n  k e s a l a h a n  a t a u  k o r e k s i  t e r h a d a p  

k e s a l a h a n  yang d i l a k u k a n  o l e h  p e m b e l a j a r ,  dan (iii) merupakan 

b a g i a n  d a r i  k e s e l u r u h a n  p e n g a j a r a n  bahasa d i  s e k o l a h  ( k e l a s ) .  

Pengetahuan k a i d a h  bahasa s e c a r a  s a d a r  i n i  pada pembela- 

j a r  d a p a t  d i p e r o l e h  m e l a l u i  p e n q a j a r a n  f o r m a l  d i  da lam k e l a s ,  

maupun d a r i  buku-buku t a t a  bahasa dan o r a n g  l a i n  yang m e m i l i k i  

pengetahuan t e n t a n q  k a i d a h - k a i d a h  bahasa yang d i p e l a j a r i  

( T a r i g a n ,  1988, h a l .  1 7 1 ) .  H a l  i n i  menunjukkan, bahwa l i n g -  

kungan f o r m a l  m e m i l i k i  p e n g e r t i a n  yang l e b i h  l u a s  d a r i  penger -  

t i a n  yang d i b e r i k a n  o l e h  Du lay  dan E l l i s  d i  a t a s .  L i ngkungan  

f o r m a l  d a p a t  m e l i p u t i  l i n g k u n g a n  f o r m a l  yanq t e r j a d i  d i  da lam 
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l i ngkungan  k e l a s ,  dan d i  l u a r  k e l a s .  'fang p e n t i n g  l ingkungan,  

l i ngkungan  t e r s e b u t  menekankan pada pcnguasaan ka i dah  bahasa 

pada pembela jar  s c c a r a  sadar.  

Per tanyaan mendasar b e r k a i t a n  dengan peranan l i ngkungan  

f o rma l  (pembe la ja ran )  b a g i  pembela j ran dn pemerolehan bahasa 

merupakan per tanyaan  yang berkembang s e j a k  dahu lu  k a l a  h ingga  

muncul dan berkernbangnya metode N a t u r a l  (a la rn iah)  yang d i -  

pe rkena lkan  kemba l i  o l e h  Krashen. Berkenaan dengan jawaban 

per tanyaan  t e r s e b u t  d i ka takan ,  bahwa penga jaran f o r m a l  ( l i n g -  

kungan f o r m a l )  dapa t  d i l i h a t  pengaruhnya pada dua aspek dalam 

PB2 y a i t u  (i) u r u t a n  PB2, dan (ii) kecepatan a t a u  k e b e r h a s i l a n  

dalam menguasai bahasa t a r g e t  ( 8 2 )  ( E l l i s ,  1986, h a l .  2 1 7 ) .  

E l l i s  (1986)  menje laskan,  bahwa u r u t a n  perkembangan ( r o u -  

t e  of development)  dalam pemerolehan bahasa ada lah  u r u t a n  t a -  

t a r a n  yang harus  d i l a l u i  o l e h  pembela jar  bahasa un tuk  mengua- 

s a i  bahasa t a r g e t .  I a  membagi u r u t a n  perkembangan i n i  men jad i  

dua macam, y a i t u  ( i )  order of  development, dan ( i i )  sequence 

of development. Drder of developm~n t ada l  ah konsep perkemban- 

gan yang mengacu pada u r u t a n  pemerolehan aspek-aspek g rs rna t i -  

k a l  yang b e r s i f a t  s p e s i f i k  dalam PB2. Sedangkan, sequence o f  

development a d a l a h  konsep perkembangan yang mengacu kepada 

semua bentuk perkembangan dalarn PB2, yang b e r s i f a t  u n i v e r s a l ,  

y a k n i  perkernbangan PB2 yang t i d a k  d i p e n g a r u h i  o l e h  l a t a r  

be lakang B1 pembe la ja r  dan kon teks  pembela jarannya.  Dan, 

kecepatan pemerolehan ( rate of a c q u l s l  tion) ada lah  kecepatan 

perkembangan p r o f i s i e n s i  B2 pembela jar .  



T e o r i  monitor (Erashen,  1980) menyatakan,  bahwa h a s i l  da- 

ri belajar s e c a r a  s a d a r  hanya d a p a t  d i p a k a i  u n t u k  memon i to r .  

K e l a n c a r a n  rnenggunakan 32 t i d a k  d i h a s i l k a n  o l e h :  ( i )  penqe ta -  

huan f o r m a l  yang d i m i l i k i  o l e h  p e m b e l a j a r  t e n t a n g  8 2 ,  ( i i )  a- 

t u r a n - a t u r a n  yang d i p e l a j a r i  p e m b e l a j a r . d i  da lam k e l a s ,  a t a u  

(iii) a t u r a n - a t u r a n  yang  d i p e l a j a r i  p e m b e l a j a r  d a r i  buku-buku 

t a t a  bahasa. Sebab, menuru t  t e o r i  m o n i t o r  i n i  u j a r a n - u j a r a n  

yang d i p e r g u n a k a n  p e m b e l a j a r  da lam b e r k o m u n i k a s i  b e r a s a l  d a r i  

s i s t e m  yang t e l a h  d i p e r o l e h  (acquisition). Sedangkan penge ta -  

huan f o r m a l  ( t e n t a n g  k a i d a h  bahasa s e c a r a  s a d a r )  d i a n g g a p  t i -  

dak banyak membantu p e m b e l a j a r  82 da lam b e r k o m u n i k a s i  ( p e r i k s a  

p u l a  B a r a d j a ,  1987). 

Pada aspek u r u t a n  dan kecepa tan  a t a u  k e b e r h a s i l a n  da lam 

P32 i n i l a h  pe ranan  l i n g k u n g a n  f o r m a l  akan d i b i c a r a k a n  l e b i h  

j a u h ,  y a i t u  b e r k a i t a n  dengan isu- isu t e n t a n g  pe ranan  l i n g k u n -  

gan f o r m a l  dalarn PBZ. 

Rda dua isu  pokok yang  se lama i n i  s a n t e r  berkembang da lam 

pemero lehan dan p e n g a j a r a n  BZ. P e r t a m a ,  i s u  t e n t a n g  "pe ranan  

pengetahuan g r a m a t i k a  ( t e n t a n g  k a i d a h  b a h a s a ) " .  Selama i n i  

berkembang anggapan, bahb~a pengetahuan g r a r n a t i k a  merupakan 

f a k t o r  utama da lam b e l a j a r  bahasa. P e n g i k u t  pandangan i n i  b e r -  

pendapat ,  bahwa denqan menguasai  k a i d a h - k a i d a h  bahasa t a r g e t  

p e m b e l a j a r  bahasa akan dengan s e n d i r i n y a  menguasai  kemampuan 

b e r k o m u n i k a s i  da lam bahasa t a r g e t .  Dengan k a t a  l a i n ,  kemampuan 

berhahasa ( b e r k o m u n i k a s i )  b e r j a l a n  s e j a j a r  dengan perkembangan 

penguasaan k a i d a h  bahasa s i  p e m b e l a j a r .  



I s u  ked~ra  beranggapan, bahwa b a l  i k a n  ( koreb.si 1 yang d i b e -  

r i k a n  o l e h  guru ,  buku, a t a u  p ihak l a i n  yang berkompeten t e rha -  

dap kesa lahan g rama t i ka  yang d i l a k u k a n  o l e h  pembela jar  sangat  

membantu pernbela jar  menguasai bahasa t a r g e t .  Pandangan i n i  

beranggapan bahwa dengan memberlkan k o r e k s i  pada pembela jar  

s e t i a p  k a l i  mereka melakukan kesalahan akan membuat pembela jar  

segera mengasai bahasa t a r g e t  secara  sempurna. 

Berkembangnya dua isu d i  a t a s  t e l a h  banyak merangsang ah- 

li b e l a j a r  bahasa dan penga jaran bahasa kedua un tuk  rnenguj inya 

dengan p e n e l i t i a n  e m p i r i s .  Dalam p e n e l i t i a n  i n i  akan d i k a j i  

s e j a u h  mana kedua i s u  t e r s e h u t  dapa t  d ipe r tanggung  jawabkan 

keakura tannya dalam p rnses  b e l a j a r  bahasa ke-2 ( P E Z ) ,  y a i t u  

b e r k a i t a n  dengan pengaruh perbedaan l i ngkungan  f o rma l  maha- 

s iswa Ju rusan  Pend id i kan  Bahasa dan S a s t r a  I ndones ia  FPBS I K I P  

Padang dengan pencapaian p r e s t a s i  akademis kelompok mata 

kul i a h  kebahasaan. 

2.2 Keranoka Konseptual 

Secara t e o r i  perbedaan l i ngkunqan  f o rma l  akan mempenga- 

ruh i  p roses  dan pemerolehan kemarnpuan berbahasa pembe la j ra  ba- 

hasa ke-2. S e l a i n  i t u ,  f a k t o r - f a k t n r  l a i n ,  rn isa lnya f a k t o r  u- 

s i a  dan larnanya t e r l i b a t  dalam p roses  pembela j ran j uga  merupa- 

kan f a k t o r  yang p e r l u  d i p e r h i t u n g k a n .  O leh  karena i t u ,  dalam 

p e n e l i t i a n  i n i  kedua f a k t u r  d i  a t a s  d i p r e d i k s i k a n  sebaya i  sa- 

l a h  s a t u  f a k t o r  yang mempengaruhi k e b e r h a s i l a n  pembela jar  ba- 

hasa pada kelompok mata k u l i a h  kebahasaan. 



J i k a  ditampilkan dalam gambar, maka kerangka konseptual 

penelitian yang didasarkan atas kajian kerangka t.eori, dapat 

digambarkan s ~ b a g a i  berikut. 

m e r a n q a n  : 
X I  = asal SMTA (SMA dan non-SMA) 
X 2  = lamanya kuliah di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia FPBS IKIP Padang 
X = latar belakang akadernis rnahasiswa 
Y = pencapaian prestasi belajar kelompok mata kuliah kebaha- 

I 5an 

Gambar 2 Kerangka Konseptual Penelitian 



BAB I 1 1  METODOLOGI PENELITION 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis kuantitatif. 

Data pencapaian hasil belajar responden dideskripsikan kemudi- 

an dianalisis secara kuantitatif apakah faktor latar belakang 

SMTA responden, perbedaan lamanya kuliah, dan kombinasi kedua- 

nya mempengaruhi pencapaian hasil belajar kellompok mata kuli- 

ah kebahasaan. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IEIP Padang yang 

terdaftar di kantor registrasi IKIP Padang. Akan tetapi meng- 

ingat jumlah mahasiswa yang bcrasal dari SMTA kejuruan relatif 

sangat sedikit dibandingkan dengan jumlah mahasiswa yang ber -  

asal dari SMA, maka mahasiswa yang telah menyelesaikan perku- 

liahan pun disertakan sebagai anggota populasi penelitian. 

Pertimbangan lainnya adalah mengingat mahasiswa baru, yaitu BP 

1991 dan 1992 belum mengambil kelompok mata kuliah kebahasaan 

dalam jumlah yang memadai, maka mahasiswa kedua angkatan ter- 

sebut tidak disertakan dalam penyampelan. 

Teknik yang digunakan dalam men~ntukan ssmpel penelitian 

adalah purposive randnm sampling, yai tu angqota populasi yang 

telah mengambil lebih dari dua jenis mata kuliah kebahasaan 

seperti telah diungkapkan pada bab pertama. Anggota populasi 

yany disertakan dalam penyampelan adalah seluruh mahasiswa Ju- 



rusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang 

angkatan tahun 1987 dan 1388, baik yang telah menyelesaikan 

perkuliahannya maupun belum. 

Hasil penyampelan dapat dilihat pads tabel berikut. 

'Pabel 1 Sampel Penelitian 
------------------------------------------------------------- 

Tahun Asal SMTA Juml ah 
-qo : Angkatan: -----------------------------------. 

SMA Urnum : SMTA Kejuruan 
-------------------------------------------------------------- 
1 : 1987 34 9 43 

-------------------------------------------------------------- 
2 .- 1988 38 7 4 5 

-------------------------------------------------------------- 
Juml ah 72 16 88 

------------------------------------------------------------- ------------------------------------------------------------- 

3.3 Teknik Penqumpulan Data 

Keseluruhan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder, yaitu data asal SMTA mahasiswa, penca- 

paian hasil belajar, yaitu nilai yang dicapai dalam kelompok 

mata kuliah kebahasaan, dan lamanya kuliah di Jurusan Pendi- 

dikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang. Lamanya 

kuliah dihitung dari tahun rnasuk mahasiswa yang bersangkutan, 

jadi jika terdapat mahasiswa transfer dari institut atau per- 

guruan tinggi lain, atau mahasiswa transfer dari suatu pro- 

gram, maka mahasiswa tersebut tidak disertakan s e b a q a i  sampel 

~enelitian. Hal ini dilakukan untuk mempermudah analisis data. 

Karena data yang diperlukan data sekunder, maka teknik 

\ng diqunakan dalam penqumpulan data adalah teknik dokumen- 

tasi. Data ini diambil di kantor registrasi dan Jurusan Pendi- 

dikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang. 



3.4 Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data adalah 

sebagai herikut: 

( 1 )  Tabulasi data utama, yaitu memasukkan data penelitian yang 

berisi latar belakang SMTA respanden, lamanya kuliah, dan 

pencapaian nilai hasil belajar kelompok mata kuliah keba- 

hasaan; 

(2) Penentuan skor pencapaian ni lai hasil be1 ajar kelompok ma- 

ta kuliah kebahasaan. Penentuan,skor ditempuh dengan jalan 

menghitung skor mentah, yaitu berapa nilai pada tiap mata 

kuliah kebahasaan, berapa bobot SES m a t a  kuliah tersebut, 

berapa skor ideal, dan pada akhirnya dipersentasekan. Pe- 

nentuan persentasp yang digunakan adalah: 
SM 

Pr = ---- X 1063 
SI 

Keteranqan: Pr = persentil 
SM  = skor mentah 
SI = s k o r  ideal 

Contoh pengubahan skor menjadi persentil disajikan pada tabel 

berikut. ' '  ' 

Tabel 2 ~oritoh~~Penen.tiran~:Skoc:~;l'~ 
-------------------------------------------------------------- 

Mata Kuliah Kelompok Eebahasaan S k o r  
0 -------------------------------- ------------- % 
esp.: Ling. Umum : Fonologi : Mot-fologi :Mentah:Ideal: I :  SKS :Nilai:SKS :Nilai:SKS : Nilai: 
------------------------------------------------------------- 

4 : B : 3 : C : ; 5 : B  : 27 : 40  : 6 7 . 5  
4 : C : 3  : D : 3  : A : 2 3  : 40 : 57.5 

8 4 : A : 3 B : 3 : -  : 25  : 28 : 89.7 



( 4 )  D e s k r i p s i  da ta ,  y a i t u  pengh i tungan ukuran-ukuran kecende- 

rungan- memusat s e t i a p  d a t a  pencapaian hasil b c a l a j a r  r c s -  

ponden pada kelompok mata k u l i a h  kebahasaan, b a i k  berda-  

sarkan kelompok a s a l  SMTR maupun lamanya k u l i a h .  Penghi-  

tungan i n i  d ipergunakan un tuk  kepe r l uan  d e s k r i p s i  d a t a  dan 

pe rs i apan  b a g i  a n a l i s i s  da ta .  Ukuran kecendcrungan memusat 

yang akan d i c a r i  s e l a i n  pengh i tungan s tanda r  d e v i a s i  ( 5 )  

7 
dan v a r i a n s i  (s'), j uga  m e l i p u t i  ( a )  penentuan r a t a - r a t a  

I ( X ) ,  ( b )  median (Mdn),  dan ( c )  modus (Mo).  Rumus-rumus 

I yang d igunakan adalah:  

I (a) Penentuan Ra ta - ra ta :  

Ketcranqan : 

3 = r a t a - r a t a  yang d i c a r i  
XX = jumlah sko r  kebahasaan 
n = jumlah  responden 

I (Sub ino,  1902, h a l .  4 3 )  

1 ( b )  P e n ~ n t u a n  Median 

Untuk da ta  jamak dan rnenggunakan t a b e l  d i s t r i b u s i  f rekuen-  

s i ,  d igunakan rumus: 

Pn - Cum. f e  
Mdn = Bb + i C 7 

1 

f 

Keteranqan: 

Mdn = median yang d i c a r i  
Bb = ba tas  bawah pada k e l a s  i n t e r v a l  tempat median t e r -  

l e t a k  
i = i n t e r v a l  
Pn = pe rsen tase  banyaknya da ta ,  y a i t u  50% n 



Cum.fe= frekuensi kumulatif kelas interval di bawah median 
f = frekuensi kelas int~rval tempat median ter letak 

(Subino, 1982 ,  hal. 5 8 )  

Untuk data jamak dan ditampilkari dalam tabel distribusi 

frekuensi, rumus yang digunakan adalah: 

Keteranqan: 

M o  = modus yang dicari 
Rb = batas bawah kelas interval yang mempunyai frekuen- 

si terbanyak 
i = interval 
f 5 = frekuensi terbanyak dikuranqi frekuensi kelas in- 

terval sebelumnya 
fb = frekuensi terbanyak dikuranqi frekuensi kelas in- 

terval sebelumnya 

(Subino, 1982, ha 1 6 0 )  

(5) Rnalisis data, yaitu penganalisian tentang pengaruh perbe 

daan asal SMTA responden, perbedaan lamanya kuliah, dan 

kombinasi keduanya terhadap pencapaian hasil belajar ke 

lompok mata kuliah kebahasaan. Teknik analisis yanq digu 

nakan ada dud, yaitu t-Tes dan AFIAVA Dua Jalan, yaitu: 

a) T tes 

( ~ u h i n o ,  1982, hal .  6 5 )  



h)  Membandingkan persamaan rata-rata pencapaian skor antarva- 

riasi, yaitu variasi perbedaan latar belakang akdemis ( S M A  

dan non-SMA) dan variasi perbedaan tahun kuliah ( 3  dan 4 

tahun) dalam bentuk tabulasi. teknik perbandingan yang di- 

pakai juga melalui uji t. 



BAB IV HASIL PENELITIRN DAN PEMDOHASflN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil-hasil pengumpulan data 

penElitian, meliputi: (a) deskripsi data penelitian, ( b )  

analisis data penelitian, (c) pengujian hipotesis penelitian, 

dan (d) pembahasan. 

4.1 Deskriosi Data Penelitian 

Rerdasarkan hasil penelitian dokumentatif tentang latar 

belakang akadetnis responden yang meliputi (a) latar belakang 

SMTA, ( b )  lama kuliah di Jurusan Pendidikan Rahasa dan Sastra 

Indonesia FPBS I E I P  Padang, (c) jumlah mata kulliah kelompok 

kebahasaan yang telah diambi1,dan (d) nilai masing-masing 

mata kuliah kebahasaan yang telah diambil, dapat ditabulasikan 

data seperti terlihat pada tabel 3. 

Sebelum ditampilkan data tersebut, perlu diuraikan kemba- 

li bahwa nilai mata kuliah kebahasaan diolah kernbali sehingga 

terdapat rentangan skor 8 - 100. Berdasarkan ren tangan skor 

tersebut, dibuat lima kategori, yaitu (a) "sangat rendah" atau 

SR, ( b )  "rendah" atau R, ( c )  "sedang" atau 5, ( d )  "tinqqi" 

atac~ T ,  dan (e) "sangat tinggi" atau ST. Penentuan kategori 

didasarkan pada interval skor sebagai berikut: 

Kategori SR: rentangan skor 0 s.d. 19 
Kategori R : rentangan skor 2D s.d. 39 
Kategori S : rentangan skor 40 5.d. 60 
Kategroi 5 : rentangan skor 61 s.d. 80 
Kategori ST: rentangan skor 81 s.d. 100. 

Untuk jelasnya, perhatikan tabulasi data pada halaman berikut. 

3 rz;; - .  
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Tabel 3 Data Utama Penelitian 

---------------------------------------------------------- 
blo Jumlah MK Ke- 

Urut : JK :&a1 SMTA:Lamanya Kuliah: bahasaan yang :%or Mentah:Kateqori: 
* 1 Diambi 1 

------------------------------------------------------------------ 
s1vt? 
9% 
sr"a 
SMA 
SPG 
sr"w 
SPr( 

SMKK 
srEC\ 
SMA 
'3% 
'3% 
SPlA 
SPG 
9% 
SrY: 
'3% 
SPG 
SMA 
SMA 
SPG 
9% 
SMA 
SrcYS 
SMA 
sPa 
SMA 
S E A  
SMA 
SMA 
SMA 
SlW 
SMA 
SMA 
'3% 
SNA 
SMA 
SPn 
SMA 
9% 
SMA 
SMA 
SrY: 
S m  
E m  
SMA 



N o  Jumlah MK Ke- 
Llrut : JE :Asal SMTA:Lamanya Kuliah: bahasaan yang :Skor Mentah:Kategori 

-----_-----------_-------------------------------------------------- 
47 : P :  SMA 4 t h  7 : 54,m S 
40 : P :  SMR 4 t h  7 : 61,X T 
49 : P :  SMA 4 .th 7 : h8,23 S 
5 0  : P :  SPG 4 tt? 7 : 75 T 
51 : P :  St% 4 th  7 : 65,91 T 
52 : P :  SPG 4 th : 7 : 67,415 T 
53 : P :  SMA 4 th  7 : 55,68 S 
54 : L :  SMA 4 th 7 : 56,82 S 
55 : P :  '3% 4 th 7 : 54,55 S 
56 : P :  SMA 4 th  7 : 75 T 
57 : P :  SMA 4 .th : 7 : 76,14 T 
33 : P :  SlYA 4 th 7 : 67,64 T 
59 : L :  SMA 4 th  7 : 67,415 T 
L a  : P :  SMA 4 t h  7 : 42,05 S 
61 : P :  SMA 4 th  7 : 5(7J S 
&? : P :  SMA 4 th 7 : 53,41 S 
63 : P :  SMA 4 th 7 : 45,45 S 
64 : P :  944  4 t h  7 : 52,27 S 
65 : P :  SFyS 4 t h  7 : 67,415 T 
& : P :  SPW 4 t h  7 : 74 T 
67 : P :  SMA 4 th  7 : 74 T 
68 : P :  SMA 4 t h  7 : M1,18 T 
69 : P :  SPG 4 th  7 : 74,77 T 
70 : P :  SPG 4 th  7 : 78 T 
71 : P :  SPG 4 t h  7 : 84 ST 
72 : L :  SMA 4 th : 7 : 66 T 
7'; : L :  SMA 4 th : 7 : 76 T 
74 : L :  SMA 4 t h  7 : M,64 T 
75 : P :  SMA 4 th  : 7 : 88 ST 
76 : P :  SMA 4 th' : 7 : 78 T 
77 P :  SMA 4 t h  7 : 52,27 S 
78 : P :  SPG 4 t h  7 : 74 T 
79 : P :  SMA 4 th 7 : 8 6 , x  ST 
88 : P :  SPr\ 4 t h  7 : 70,45 T 
81 : L :  SPlA 4 .th : 7 : 62,m T 

2 : L :  SF'G 4 th  7 : 78 
7 

T 
a : L :  SMA 4 th  7 : 68 T 
4 : L :  '3% 4 t h  7 : 65 T 
5 : L :  SPG 4 th  7 : 81 ST 
b : L :  SPW 4 th  7 : 79 T 
7 : P :  SMA 4 t h  7 : 71,59 T 
8 : P :  SPG 4 th  7 : 59 S 
------------------------------------------------ 

Keteranqan:  
J K = J e n i s  Ke la tn in  
SR = E a t e g a r i  " s a n g a t  rendah"  
R = K a t e g o r i  " r e n d a h "  
S = K a t e g o r i  "sedang"  



T = Kategori " tinggj." 
ST = Kategori "sangat tinggi" 
$ 1  = Nornor urut dalam tabel ini tidak menunjukkan nomor urut 

anygota sarnpel penelitian yany dicantumkan lampiran 
= Tabe l  ini juga merupakan induk pengolahan dan pengana- 

lisisan data penelitian 
= Jumlah responden yang berlatar belakang akademis SMA, 

tahun masuk/Nomor BP 1997 adalah 34 orang, tahun masuk 
1988 adalah 38 orang, jadi total berjumlah 72 orang 

= Jumlah responden yang berlatar belakang non-SMG, tahun 
masuk 1987 adalah 9 orang, dan tahun masuk 1988 adalah 
7 orang, jadi total berjumlah 16 orang 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dideskripsikan 

sccara rinci pencapaian hasi 1 bela jar atau prestasi belajar 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS 

IKIP Padang mata kuliah bidang kebahasaan. Pencapaian prestasi 

akademis kelompok mata kuliah kebahasaan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada umumnya, dapat 

digambarkan pada tabel halaman berikut. 

Tabel 4 Prestasi Rkademis Mata Kuliah Bidang Kebahasaan Maha- 
siswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FPBS IKIP Padang 

No.:Ar;al : Kriteria Juml ah 

:SMTA : SR : R S . . T ST : f  : % 

Pada tabel di atas terlihat beberapa gambaran yang cukup 

menyolok, di antaranya, yaitu: (a) responden yang berlatar 

belakang SMA tidak ada yang memperoleh prestasi pada kriteria 



7 -: . ._ . 

"rendah", sedangkan responden yang berasal dari non-SMA ada 

s a t c ~  orang atau 6 ,25% yang memperoleh prestasi "r~zndah" , dan , I (b) persentase terbanyak responden yang memperoleh kriteria 

I "sangat tinggi" ternyata responden yang berlatar belakang non- 

SMA (25%) dibandingkan dengan responden yang berlatar belakang 

SMA ( 9 , 7 2 % )  

Melihat kenyataan di atas, untuk sementara belum dapat 

disimpulkan, bagaitnana perbedaan pencapaian prestasi akademis 

bidang kebahasaan, apakah responden yang berlatar belakang SMA 

ataukah non-SMA yang memiliki kemungkinan unggul dalam penca- 

paian nilai/skor dalam kelnmpok mata kuliah kebahasaan. Supaya 

gambaran perbandingan pencapaian tersebut lebih jelas lagi , 

berikut ini akan digambarkan dalam tabel-yang lebih rinci ten- 

tang pencapaian prestasi akademis bidang kebahasaan dilihat 

dari lamanya kuliah dan latar belakang akademis. 

Tabel 5 Prestasi Akademis Mata Kuliah Bidang Kebahasaan Maha- 
siswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FPBS IKIP Padang Dilihat dari Lamanya Kuliah dan Latar  
Belakang Akadernis 

------------------------------------------------------------------- --------------------------------------------------------------------- 

hlo.:Asal :Lama: Kriteria Jumlah 
I('- ------------------------------------------------------ 

:SMTA :liah: SR : R S : T ST : f :  % 
(th) -------------------------------------------- 

: f : % : f : %  : f : %  : f : %  : f : %  : 

:12 :31,58:21 :55,26:5 :13,16:33 :I00 

rll :32,35:21 :61,76:2 : 5,80:34 :l00 

- , ; b h - :  3 : - :  - : 1 :14,29: 1 :14,29: 3 ;42,86:2 :28,57: 7 :I00 
:SMA : 

: 1 :11,11: 6 :66,67:2 :22,22: 9 :10ril 
:SMA : 



gambaran bahwa: (a) kriteria "rendah" pencapaian prestasi 

I akademis bidang kebahasaan terdapat pada responden yang berla- 

I tar belakang non-SMA dan telah 3 tahun menempuh kuliah, akan 

tetapi pada kelompok responden tcrsebut terlihat prestasi 

menonjol karena menduduki persentase terbesar ( 2 8 , 5 7 % )  dalam 

pencapaian kriteria "sangat tinggi" dan (b) pencapaian krite- 

ria "sangat tinggi" yang menduduki persentase terendah terda- 

pat pada kelompok responden yang berlatar belakang SMA dan 

telah menempuh kuliah selama 4 tahun. Gambaran tersebut jelas 

terlalu umum, apalagi mengingat jumlah sampel atau n yang 

mewakili kelompok, baik kelompok asal sekolah maupun lamanya 

kuliah, sama sekali tidak berimhang. Jumlah sampel yang 

mewakili kelompok asal sekolah SMA Umum, misalnya, jauh lebih 

besar dibandingkan dengan jumlah sampel (n) yang mewakili asal 

sekolah SMTA Eejuruan. 

Agar gambaran umum pencapaian prestasi akademis bidang 

kebahasaan lebih jelas lagi, perlu ditampilkan pencapaian skor 

mentah rata-rata dan data kuantitatif lain yang menggambarkan 

ha1 tersebut. Data kuantitatif tersebut yang juga merupakan 

data utama bagi pengolahan kuantitatif, dapat dilihat pada 

tabel berikut. Data penelitian kuantitatif yang akan ditampil- 

kan pada tabel berikut diperoleh melalui penghitunyan menggu- 

nakan c a s i a  F.S- BOO PA, me1 iputi penentuan rata-rata, standar 

deviasi, varians, median, dan modus. Perhatikan data pada 

tabel 6 di halaman berikut ini. 

MlLlK UPT PERPUSTAKA AN 
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Tabel 6 H a s i l  Penghitungan Data secara  Kuant i ta t i f  Pencapaian 
Prestasi Akademis Mata Kuliah Didang Kebahasaan Re- 
sponden 

Berdasarkan da ta  t a b e l  d i  a t a s ,  un tuk  sementara dapat  

d i s i m p u l k a n  bahb~a ( a )  r a t a - r a t a  sko r  te rendah  t e r d a p a t  pada 

kelompok responden yang be rasa l  d a r i  SM4 dan t e l a h  3 tahun 

menempuh k u l i a h ,  ( b )  r a t a - r a t a  sko r  t e r t i n g g i  t e r d a p a t  pada 

kelompok responden yang be rasa l  d a r i  non-SMA dan t e l a h  4 tahun 

menempuh k u l i a h ,  dan ( c )  pada kelompok responden yang be rasa l  

l a r i  nan-SMG, lama k u l i a h  t e r n y a t a  mempengaruhi secara  p o s i t i f  

erhadap pencapaian s k o r  p r e s t a s i  akademis mata k u l i a h  b idang 

kebahasaan, akan t e t a p i  pada kelornpok responden yang be rasa l  

d a r i  SMA j u s t r u  seba l i knya ,  dan ( d )  r a t a - r a t a  pencapaian skor  

l u e s t a s i  akademis kelompok mata k u l i a h  kebahasaan ada lah  6 7 , 7 4  

a t a u  berada pada k r i t e r i a  " t i n g g i " .  J i k a  pengambilan kesimpu- 



lan sederhana ini dilandasi oleh data lain yang relevan, 

misalnya berkaitan dengan besaran median dan modus, maka pada 

hakikatnya penarikan kesimpulan akan rnenghasilkan sesuatu yang 

sama. Hal itu disebabkan juga oleh ketidaksamaan besarnya 

sarnpel yang meb~aki l i golongan, sehinyga data median dan modus 

juga kurang dapat dipertanggungjawabkan. 

Agar perbedaan pencapaian skor prestasi akademis mata 

kuliah kebahasaan responden yang berasal dari SMA dan non-SMA, 

serta pengaruh lamanya kuliah terlihat, berikut ini akan 

dianalisis data penelitian secara kuantitatif. 

4.2 Analisis Data Penelitian 

4.2.1 Perbandinqan Pencapaian Prestasi Akademis Mata Kuliah 
Bidanq Kebahasaan Responden Berdasarkan Latar Belakanq 
FSkademis (SMA dan Non-SMA)  

Berdasarkan data pada tabel 6, dapat dianalisis perban- 

dingan pencapaian prestasi akademis reponden yang berasal dari 

SMA dan SMA dalam mata kuliah bidang kebahasaan. Hasil anali- 

sis tersebut adalah sebagai berikut: 



Jadi, nilai t hitung analisis data dia atas adalah = 1,713 

4.2.2 Perbandinqan Pencapaian Prestasi kkademis Mata Kuliah 
R i d a n q  Kebahasaan Responden yanq Berasal dari SMA 
Berdasarkan Perbedaan Tahun Kctliah 

Perbandingan pencapaian prestasi akademis mata kuliah 

bidang kebahasaan antarresponden yang berlatar belakang SM4 

berdasarkan perbedaan lamanya kuliah ( 3 dan 4 tahun), dapat 

dianalisis seperti berikut. 

Jadi, besaran t hitung dalam analisis ini adalah 1 , S l .  



4.2.3 P e r b a n d ? r K . 3  Pencapaian P r e s t a s i  Akademis Mata K u l i a h  
Bidanq ?bahasaan Responden y a n q  B e r a s a l  d a r i  Irlon-SMA 
Berdasar  c i  Perbedaan Tahun K u l i a h  

Perband ins  in pencapaian p r e s t a s i  akademis mata k u l i a h  

b idang  k.ebah.:s,:an an ta r responden  yang b e r l a t a r  be1 akang 

Non-SMA berdasarkan perbedaan lamanya k u l i a h  ( 3 dan 4 t a h u n ) ,  

j u g a  akan d i a n a l i s i s  rnela3ui  u j i  t. Pengh i tungan a n a l i s i s  

t e r s e b u t  a d a l a h  s e b a y a i  b e r i k u t .  

J a d i ,  besaran t h i t u n g  h a s i l  a n a l i s i s  a d a l a h  = 0,647. 

4.2.3 Perbandinqan Pencapaian P r e s t a s i  Akadernis Mata K u l i a h  
B i d a n q  Kebahasaan Responden y a n q  B e r a s a l  d a r i  SMA 
denqan Nan-SMA d s  Berdasarkan Perbedaan Tahun K u l i a h  

Perbandinqan pencapa ian p r e s t a s i  akademis mata k u l i a h  

B idang kebahasaan an ta r responden  yang b e r l a t a r  be lakang SMA 



dengan Non-SM6 dan berdasarkan perbedaan lamanya kuliah 3 

dan 4 tahun), idealnya dianalisis melalui ANAVA Dua Jalur. 

Melalui analisis ini, akan diperhitungkan kombinasi pengaruh 

perbedaan latar belakang akademis dan lamanya kuliah terhadap 

pencapaian hasil belajar mata kuliah bidang kebahasaan. Akan 

tetapi karena pengaruh lamanya kuliah pada hakikatnya tidak 

diperhitungkan (sebab pengumpulan data pencapaian hasil 

belajar responden bidang kebahasaan tidak melalui tes, hanya 

melalui studi dokumentasi) maka analisis 6MAVA tidak dapat 

dipergunakan. Oleh karena itu, pada pembahasan berikut hanya 

dirangkum kembali hasil-hasil penghitungan perbandingan r-ata- 

rata antarvariasi, yaitu variasi perbedaan latar belakang 

akademis ( S M A  dan non-SMA) serta variasi perbedaan tahun (3 

dan 4 tahun) melalui tabel penghitungan uji t. Penghitungan 

tersebut juga menggunakan Casio fx-.%DOPA. 

Untuk memperjelas gambaran tentang pengaruh perbedaan 

latar belakang akademis dan lamanya kuliah terhadap pencapaian 

hasil helajar bidang kebahasaan, perlu ditambahkan satu ana- 

lisis melalui ujit. Analisis tersebut digunakan untuk melihat 

perbandingan prestasi belajar bidang kebahasaan antara res-  

ponden yang telah menempuh perkuliahan selama tiga dan empat 

tahun. Penghitungan didasarkan data pada tabel 6 halaman 35, 

tetapi masih menggunakan 3 angka (digit) di belakang koma. 



Jadi, nilai t hitung hasil analisis data tersebut = 0,453. 

Tabel 7 T a b u l a s i  Perbandingan Pencapaian Rata-Rata Hasil 
B e l a j a r  B i d a n g  K e b a h a s a a n  antarvariasi melalui U j i  t 

No. : Sumber Variasi :t hitung : t tabel*: Kesimpulan 
.............................................................. 

1 : SMA x Non-SMA : 1,713 : 1,67 + 
2 : SMA (3th) x SMA (4th): 1,151 : 1,67 - 
3 : Non-SMA (3th) x Non- : 

: SMA (4th) : 0,647 : 1,76 - 
4 : Un~um (3 th) x Urnum : 

: (4 th) : 0,453 : 1,67 - 

Keteranqan: 
urn = seluruh responden, baik yang ber latar belakang 

al.,ademis SMA maupun Nan-SMA 

rada dk = n-2, dan tingkat signifikansi 95% 
- = tidak signifikan 
+ = signifikan 

Serdasarkan hasil-hasil analisis data pada subbab 4.2, 

pat diajukan pengujian hipotesis-hipotesis penelitian. Hasil 

ngujian hipotesis-hipotesis penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

MlLlK UPT PERPUSTAKAAM 
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( 1 )  W i p o t e s i s  " p e n c a p a i a n  h a s i l  b e l a j a r  rnahas iswa J u r u s a n  

P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS IKIP Padang  

d a l a m  kelompok m a t a  k u l i a h  k e b a h a s a a n  b e r a d a  p a d a  k r i t e r i a  

cukup memuaskan" t e r n y a t a  t e r n y a t a  t i d a k  t e r b u k t i  k a r e n a  

p e n c a p a i a n  t e r s e b u t  b e r a d a  p a d a  k r i t e r - i a  tinggl' a t a u  

memuashan d e n g a n  r a t a - r a t a  s k o r  6 7 , 7 4  p a d a  r e n t a n g a n  s k o r  

1 5 . d .  1 0 0 ;  

( 2 )  H i p o t e s i s  " t e r d a p a t  p e r b e d a a n  y a n g  b e r a r t i  d a l a m  p e n c a p a i -  

a n  h a s i l  b e l a j a r  kelornpok m a t a  k u l i a h  k e b a h a s a a n  p a d a  

m a h a s i s w a  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  

FPBS IKIP  P a d a n g  y a n g  d i a k i b a t k a n  o l e h  p e r b e d a a n  a s a l  

SMTA" t e r n y a t a  t e r u j i  k e b e n a r a n n y a  k a r e n a  d i p e r o l e h  n i l a i  

t s e b e s a r  1,713 s e d a n g k a n  h a r g a  t t a b e l  p a d a  dk = n-2  

(88-2) a d a l a h  1,67 p a d a  t i n g k a t  k e p e r c a y a a n  95%; 

( 3 )  W i p o t e s i s  " t e r d a p a t  p e r b e d a a n  y a n g  b e r a r t i  d a l a m  p e n c a p a i -  

a n  h a s i l  b e l a j a r  kelompok m a t a  k u l i a h  k e b a h a s a a n  p a d a  

m a h a s i s w a  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  

FPBS IKIP  P a d a n g  y a n g  d i a k i b a t k a n  o l e h  p e r b e d a a n  lamanya 

k u l i a h "  t e r n y a t a  t i d a k  t e r u j i  k e b e n a r a n n y a .  N i l a i  t y a n g  

d i a k i b a t k a n  o l e h  p e r b e d a a n  lamanya k u l i a h  p a d a  r e s p o n d e n  

y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  S M A  a d a l a h  1 , 1 5 1  s e d a n g k a n  h a r g a  t 

t a b e l  p a d a  dk = n-2 ( 7 2 - 2 )  a d a l a h  1,67 p a d a  t i n g k a t  k e p e r -  

c a y a a n  95%. N i l a i  t y a n g  d i a k i b a t k a n  o l e h  p e r b e d a a n  lama- 

n y a  k u l i a h  p a d a  r e s p o n d e n  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  non-SMA 

a d a l a h  0 , 6 4 7  s e d a n g k a n  h a r g a  t t a b e l  p a d a  dk = n-2 ( 1 6 - 2 )  

p a d a  t i n g k a t  k e p e r c a y a a n  95% a d a l a h  1 , 7 6 ;  



( 4 )  H i p o t e s i s  " t e r d a p a t  perbedaan yaqg b e r a r t i  da lam p c n c a p a i -  

an h a s i l  b e l a j a r  kelompok mata k u l i a h  kebahasaan pada 

mahasisc.ra J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  

FPBS I K I P  Padang yang d i a k i b a t k a n  o l e h  perbedaan a s a l  SMTA 

dan lamnaya k u l i a h "  t e r n y a t a  j u g a  t i d a k  t e r u j i  kebenaran--  

n y a  ka rena  n i l a i  t yang d i p e r o l e h  hanya sebesa r  0 ,453  

sedangkan n i l a i  t tabcl a d a l a h  1,67 pada dk = n-2 dan 

t i n g k a t  kepe rcayaan  95%. 

4 .3  Pembahasan 

4 . 3 . 1  T i n q k a t  Pencapa ian  P r e s t a s i  Al/.ademis B i d a n q  Kebahasaan 
Mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa d x  S a s t r a  I n d a n e s i a  
FPBS I K I P  Padanq 

Walaupun pencapa ian  p r e s t a s i  akademis b i d a n g  kebahasaan 

mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS 

I K I P  Padang be rada  pada k r i t e r i a  tinggi a t a u  m e m u a s k a n ,  namun 

d i l i h a t  d a r i  pencapa ian  r a t a - r a t a  h7 ,74  pads r e n t a n g a n  s k o r  1 

s .d .  100, pencapa ian  s k o r  t e r s e b u t  be lum b i s a  d i k a t a k a n  m e -  

m c r a s k a r ?  b.arena s e d i k i t  be rada  d i  a t a s  k r i t e r i a  c u k u p  memoas- 

kan .  K ~ a d a a n  i n i  p e r l u  d i p e r t a n y a k a n  k a r e n a  mahasiswa t e r s e b u t  

k e l a k  akan t e r j u n  k e  d u n i a  p e n d i d i k a n  s e b a g a i  g u r u  bahssa 

I n d o n e s i a .  A p a b i l a  t i n g k a t  penguasaannya "hanya"  s e d i k i t  d i  

a t a s  C L I ~ L I P  maka d i k h a w a t i r k a n  mereka t i d a k  akan sepenuhnya da- 

p a t  men ja lankan  p r o f e s i n y a  s e b a g a i  g u r u  bahasa I n d o n e s i a  yang 

h e r k u a l i t a s  dan mampu membela ja rkan  m a t e r i  kebahasaan s e c a r a  

memadai . 

l4lLlK UPT PERPUSTBK A AN 
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Berdasarkan kekhawatiran di atas, perlu ditelusuri kemba- 

l i  faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi pencapaian prestasi 

akadefiis bidang kebahasaan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Rahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP Padang. Salah satu 

kemungkinan yang menyebabkan keadaan di atas adalah matet-i 

pembelajaran atau materi perkuliahan bidang kebahasaan itu 

sendiri. 

Materi pembelajaran bidang kebahasaan bahasa Indonesia, 

misalnya berkaitan dengan struktur bahasa Indonesia sampai 

saat sekarang ternyata belum mapan. Salah satu indikasi kea- 

daan ini adalah belum adanya kesepakatan dalam pemerian struk- 

tur bahasa Indonesia, misalnya bidang sintaksis. Sampai saat 

ini pemerian sintaksis bahasa Indonesia masih mengacu kepada 

beberapa aliran ketatabahasaan. Sebagian ahli kebahasaan 

menganut pemerian struktur berdasarkan aliran ketatabahasaan 

tradisional sehingga menggunakan pola-pola Subjek-Predikat- 

Objek-Keterangan, sedangkan ahli-ahli lain menggunakan pola 

pemerian yang dilandasi oleh aliran ketatatabahasaan struktur- 

al, bahkan transformasional sehingga digunakan pola-pola 

gatra-frase, klausa-kalimat, dan sebagainya. 

Keadaan ini diperburuk lagi setelah disusunnya huku T a t a  

Bahasa Baku Bahasa Indonesia oleh Pusat Pengembanqan dan 

Pembinaan Bahasa (P3B) dan diterbitkan oleh PN Balai Pustaka 

(cetakan pertama diterbitkan pada tahun 1985 dan sampai seka- 

rang belum direvisi). Buku ini ternyata banyak mendapat sorot- 

an dari kalanqan ahli-ahli bahasa lndonesia maupun orang-orang 



I I yang b e r k e c i p u n q  da lam p e n g a j a r a n  bahasa I n d o n e s i a .  3. S. 

1 I 
/ i Badudu, m i s a l n y a ,  menyatakan bahwa buku  t a t a  bahasa baku 

1 t e r n y a t a  t i d a k  b i s a  d ipedarnani .  Sementara i t u ,  d i  k a l a n g a n  

1 g u r u - g u r u  bahasa I n d o n e s i a  t e r n y a t a  t i d a k  p e r n a h  menggunakan 

1 buku  t e r s e b u t  da lam p e m b e l a j a r a n  bahasa I n d o n e s i a  d i  lernbaqa- 

1 lembaga p e n d i d i k a n  f o r m a l .  
I 
1 B u k t i  l a i n  yang rnenunjukkan kekacauan da lam b i d a n g  s t r u k -  

! tu r  bahasa I n d o n e s i a  a d a l a h  t e n t a n g  konsep k a t a  majemuk. Ada 

I a t a u  t i d a k n y a  k a t a  majemuk da lam bahasa I n d o n e s i a  sampai 

1 s eka ranq  mas ih  d i p e r d e b a t k a n .  Menuru t  F o k k e r  (1979,  h a l .  173- 

I 
1 7 4 )  s e t e l a h  mengamat-amati ben tuk -ben tuk  k a t a  da lam bahasa 

i Me layu  dan  bahasa-bahasa l a i n n y a  d i  I n d o n e s i a ,  pada a k h i r n y a  

d i r  

ma 

s impu lkan  bahwa apa yang se lama i n i  d i k a t a k a n  s e b a g a i  k a t a  
I 

jemuk t e r n y a t a  t i d a k  menunjukkan c i r i - c i r i  asintactic c o m -  

~ ~ n d  a t a u  t i d a k  menunjukkan adanya kemajemukan s i n t a k s i s .  

ngan k a t a  l a i n ,  yang d i k a t a k a n  s e b a g a i  k a t a  majemuk selama 

i h a n y a l a h  kelompok k a t a  yang d i p a k a i  b e r k a l i - k a l i  s e h i n q q a  

menimhulkan penyeka tan  s i n t a k s i s  yang rnengakibatkan u n s u r -  

unsu rnya  k u r a n g  d i p e n t i n g k a n  da lam membentuk a r t i  dan f u n q s i .  

Akan t e t a p i  a h l i - a h l i  bahasa I n d o n e s i a  l a i n n y a ,  m i s a l n y a  

Ramlan, Badudu (1985) dan Samsur i ,  memandang bahwa dalam 

bahasa I n d o n e s i a  t e r d a p a t  Oentuk k a t a  majemuk. 

I Mungkin m a s i h  t e r d a p a t  f a k t o r - f a k t o r  l a i n  yang mempenga- 

I ruhi t i n q k a t  pencapa ian  akademis rnata k u l i a h  b i d a n g  kebahasaan 

d a  mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  



I t e r l i b a t  d a l a m  p r o s e s  b e l a j a r - r n e n g a j a r  i t u  s e n d i r i  s e p e r t i  

f a k t o r  m a h a s i s w ~ a ,  s t a f  p e n g a j a r ,  d a n  s e b a g a i n y a ,  a k a n  t e t a p i  

I u n t u k  m e m b i c a r a k a n  h a 1  t e r s e b u t  d i p e r l u k a n  d a t a  h a s i l  p e n e l i -  

I t i a n  y a n g  a k u r a t .  O l e h  k a r e n a  i t u ,  pada  5 a a t  i n i  h a n y a  d i b i c a -  

r a k a n  kemungkinan  y a n g  b e r k a i t a n  d e n g a n  m a t e r i  p e r n b e l a j a r a n  

a t a u  p e r k u l i a h a n .  

4 . 3 . 2  P e r b e d a a n  P e n c a p a i a n  P r e s t a s i  Akademis  Mata K u l i a h  
B i d a n q  Kebatrasaarl  a r - t ta ra  M a h a s i s b ~ a  y a n q  P e r  l a t a r  P e l  a -  
kanq SMA d a n  Non-SMA 

H a s i l  p e n e l  i t i a n  b e r k a i t a n  d e n g a n  p e r b e d a a n  p e n c a p a i a n  

I p r e s t a s i  a k a d e r n i s  m a t a  k u l i a h  b i d a n g  k e b a h a s a a n  a n t a r a  maha- 

I s i s w a  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  SMA d a n  non-SMA d i  

J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS IKIP 

P a d a n g  t e r n y a t a  c u k u p  m e n g e j u t k a n .  Mahas i swa  y a n g  b e r l a t a r  

b e l a k a n g  a k a d e m i s  non-SMA t e r n y a t a  msmpu m e n c a p a i  s k o r  r a t a -  

r a t a  l e b i h  t i n g g i  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  m a h a s i s w a  y a n g  b e r l a t a r  

b e l a k a n g  a k a d e m i s  SMA. A p a l a g i  j i k a  l e b i h  s a k s a m a  d i a m a t i ,  

m i s a l n y a  k i t a  a m a t i  d a t a  pada t a b e l  u t a m a  p e n e l i t i a n ,  m a h a s i s -  

I J a  non-SMA y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  SPG t e v r l y a t a  r a t a -  

- a t a  mampu m e n c a p a i  p r - e s t a s i  a k a d e m i s  b i d a n g  k e b a h a s a a n  y a n g  

i a u h  l e b i h  b a i k  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  m a h a s i s w a  y a n g  b e r l a t a r  

~ e l a k a n g  a k a d e m i s  SMA d a n  SMER. 

I R e s p o n d e n  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  s k a d e m i s  SPG s e b a n y a k  13 

) r a n g ,  h a n y a  1 o r a n g  ( 7 , 6 9 % )  m e n c a p a i  k r i t e r i a  sedang, 8 o r a n g  

:61,54%) m e n c a p a i  k r i t e r i a  t i n g g i ,  d a n  4 o r a n g  ( 3 0 , 7 7 % }  rnenca- 

3ai  k r i t e r i a  s a n g a t  tinggi. Responden y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  

a k a d e m i s  SMEA s e b a n y a k  2 o r a n g ,  1 o r a n g  (50%)  m e n c a p a i  k r i t e -  



r i a  rendah d a n  1 o r a n g  l a i n n y a  (58%) m e n c a p a i  k r i t e r i a  t i n g g i .  

R e s p o n d e n  y a n q  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  S M K K  h a n y a  s a t u  

o r a n g  d a n  r e s p o n d e n  t e r s e b u t  h a n y a  m e n c a p a i  k r i t ~ r i a  sedang. 

J a d i ,  t e r l i h a t  bahwa r e s p o n d e n  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  

S P G  t e r n y a t a  l e b i h  r n e n o n j o l  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  r e s p o n d e n  y a n g  

b e r l a t a r  b e l a b - a n g  a k a d e r n i s  l a i n n y a .  

Un tuk  rnernbicarakan l e b i h  l a n - j u t  k e a d a a n  d i  a t a s  yang 

rnenyangku t  p e r t a n y a a n  "mengapa  r e s p o n d e n  y a n g  b e r l a t a r  b e l a -  

k a n q  a k a d e m i s  SPG c e n d e r u n g  m e n c a p a i  k e b e r h a s i l a n  y a n g  l e b i h  

b a i k  d i b a n d i n q k a n  d e n g a n  r e p o n d e n  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  

a k a d e m i s  l a i n  d a l a m  p e r k u l i a h a n  h i d a n g  k e b a h a s a a n ? "  p e r l u  

d i a d a k a n  p e n e l i t i a n  l e b i h  l a n j u t .  Un tuk  s e m e n t a r a  h a n y a  d a p a t  

d i s i m p u l k a n  bahwa l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  SPG t e r n y a t a  rnerupa-  

k a n  input a t a u  masukan  y a n g  l e b i h  b a i k  d i h a n d i n g k a n  l a t a r  

b e :  

P - -  

l a k a n g  a k a d e m i s  l a i n n y a  b a g i  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  

~ d s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I KIP P a d a n g  , t e r u t a m a  b a q i  p e n c a p a i a n  

2 s t a s i  a k a d e r n i s  b i d a n g  k e b a h a s a a n .  

S e p e r t i  t e l a h  d i u r a i k a n  p a d a  k e r a n g k a  teori, l a t a r  b e l a -  

~y a k d e r n i s  (SMA d a n  non-SMA) m e r u p a k a n  l i n g k u n g a n  f o r m a l  

t a u  s a l a h  s a t u  l i n g k u n g a n  b e l a j a r  b a h a s a  y a n q  m e m p e n g a r u h i  

- 7 q u a s a a n  p e r n b e l a j a r  b a h a s a  t e r h a d a p  k a i d a h  a t a u  a t u r a n -  

l r a n  b a h a s a  s e c a r a  s a d a r  ( D u l a y  , 1 9 8 5 ,  ha1 . 19: E l l i s ,  

86, h a l .  297) .  P e n y a d a r a n  a k a n  k a i d a h  b a h a s a  t a r g e t  i n i  

L , a p a t  d i l a k u k a n  s e c a r a  deduktif a t a u  s e c a r a  induk t i f .  P e r - ~ y a d a -  

n  secara d e d u k t i f ,  rnaksudnya ,  p e m b e l a j a r  d i b e r i  p e n j e l a s a n  

t e n t a n g  k a i d a h - k a i d a h  b a h a s a  t a r g e t ,  b a r u  k e m u d i a n  s e t e l a h  

MlLiK UPT PERPUSTAKAAN 
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p e m b e l a j a r  m e m i l i k i  penguasaan yang cukup,  mereka d ibawa 

kepada suasana p r a k t e k .  Sedangkan penyadaran s e c a r a  i n d u k t i f  

d i  l a k u k a n  dengan c a r a  t e r l e b i h  d a h u l u  p e m b e l a j a r  d ibawa pada 

suasana p r a k t e k ,  y a k n i  suasana yang mernperkenalkan mereka pada 

ben tuk -ben tuk  bahasa,  kemudian mereka d i a r a h k a n  u n t u k  menemu- 

kan  s e n d i r i  k a i d a h - k a i d a h  t e r s e b u t .  

P e n j e l a s a n  t e n t a n g  peranan l i n g k u n g a n  f o r m a l  j u g a  d i u n g -  

kapkan o l e h  K rashen  ( 1 9 R 3 ,  h a l .  4 0 )  yang menegaskan bahwa 

l i n g k u n q a n  f o r m a l  m e m i l i k i  c i r i - - c i r i  s e b a g a i  b e r i k u t . :  ( i )  

b e r s i f a t  a r t i f i s i a l ,  ( i i )  d i  dalamnya p e m b e l a j a r  bahasa d i a -  

r a h k a n  u n t u k  me lakukan a k t i v i t a s  bahasa yang menampi lkan 

k a i d a h - k a i d a h  bahasa yang t e l a h  d i p e l a j a r i n y a ,  dan d i b e r i k a n -  

n y a  b a l i k a n  ole11 g u r u  yang be rupa  p e l a c a k a n  k e s a l a h a n  a t a u  

k o r e k s i  t e r h a d a p  k e s a l a h a n  yang d i l a k u k a n  o l e h  p e m b e l a j a r ,  dan 

(iii) merupakan b a g i a n  d a r i  k e s e l u r u h a n  p e n g a j a r a n  bahasa d i  

s e k o l a h  ( k e l a s ) .  

Be rdasa rkan  t e o r i  d i  a t a s ,  d a p a t  d i a j u k a n  dua k u n c i  

pembahasan b e r k a i t a n  dengan pengaruh  l a t a r  b c l a k a n g  akademis 

t e r h a d a p  pencapa ian  p r e s t a s i  b e l a j a r  b i d a n g  kebahasaan pada 

mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d a n e s i a  FPRS 

I K I P  Padang. P e r t a m a  l a t a r  be lakang  akademis (SPG) t e r n y a t a  

rnerupakan l ngkunyan  f o r m a l  yang h a i k  b a g i  pemero lehan kebaha- 

saan d i b a n d i n g k a n  dengan j e n i s  l i n g k u n g a n  for-ma1 l a i n n y a .  

U n t u k  i t u ,  p e r l u  d i t e i l t i  l e b i h  l a n j u t  apa c i r i - c i r i  khas  SPG 

s e b a g a i  l i n g k u n g a n  f o r m a l  yang b a i k ,  apakah b e r k a i t a n  dengan 

d i s i p l i n  s e k o l a h ,  k u r i k u l u m  yang d igunakan ,  kemampuan g u r u ,  



a t a u  b e r k a l t a n  dengan ke lenqkapan  s a r a n a  dan p r a s a r a n a  pembe- 

l a j a r a n '  yang a d a .  A p a l a g i  ji1t.a d i k a i t k a n  denyan k e r ~ y a t a a n  

seka ranq  bahwa SPG sudah d i h a p u s .  

Kedua,  k a r e n a  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I ndo -  

n e s i a  FPRS I K I P  Padang j u g a  merupakan s u a t u  l i n g k u n g a n  f o r m a l ,  

dalarn ha1 i n i  b a q i  pemero lehan dan p e m b e l a j a r a n  bahasa, maka 

h a s i l  pe lacakan  t e r h a d a p  keunqgu lan  SPG s e b a g a i  l i n g k u n y a n  

f o r m a l  d a p a t  d i j a d i k a n  masukan yanq b e r h a r g a  b a g i  pengembangan 

J u r u s a n .  S e l a i n  i tu, k a r e n a  h a s i  1  p e n e l  i t i a n  menun j u k k a n  .bahwa 

responden yanq b e r l a t a r  b e l a k a n g  akadernis s e l a i n  SPG, t e r u t a m a  

SMEA dan SMKK s e c a r a  r a t a - r a t a  mencapai  p r e s t a s i  b e l a j a r  yanq 

r e n d a h  dalam b i d a n g  kebahasaan, maka p e r l u  dikc~nbanglr.an l i n g -  

kunqan f o r m a l  yang mampu m e n g i k u t s e r t a k a n  a k t i v i t a s  pembe la ja -  

r a n  s e l u r u h  mahasiswa s e h i n g q a  perbedaan l a t a r  b e l a k a n g  

akadernis d a p a t  d i a t a s i  dan d i a r a h k a n  s e c a r a  p o s i t i f  k e  a r a h  

pencapa ian  p r e s t a s i  b e l a j a r  b i d a n q  kebahasaan yang i d e a l  a t a u  

4 . 3 . 3  Penqaruh L a t a r  Be lakanq  Akademis d* Lamanya K u l i a h  
t e r h a d 9  P r e s t a s i  B e l a  j a r  M a  t a  K u l i a h  B i d a n q  Kebahasaan 
pada PBhasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa d x  S a s t r a  
I n d o n e s i a  FPRS I K I P  Padanq 

I Menuru t  H a l i m  (1981, ha1 5-61, t i a p  i n s t i t u s i  mengembang- 

kan  " k u r i k u l u m "  p e n g a j a r a n  bahasa I n d o n e s i a  s e c a r a  khas .  H a l  

i d i d a s a r k a n  a t a s  dua p u l u h  p e r t a n y a a n  yang mendasar be rka -  

an  denqan bagaimana i d e a l n y a  sosok p e m b e l a j a r a n  bahasa I n d o -  

n e s i a  s e s u a i  dengan k o n d i s i  i n s t i t u s i o n a l  dan i n s t r u k s i o n a l .  

Beberapa p e r t a n y a a n  yang mendasar d a r i  kedua puluh p e r t a n y a a n  



t e r s e b u t  a d a l a h  ( a )  Bahasa apa yang akan d i a j a r k a n ? ,  ( b )  

Bahasa i t u  akan d i a j a r k a n  d i  lembaga k e p e n d i d i k a n  apa, pada 

t i n g k a t  be rapa ,  dan  be rapa  larnanya? ( c )  kpakah  s y a r a t - s y a r a t  

k e p e n d i d i k a n  yang h a r u s  d i m i l i k i  p e l a j a r ?  ( d l  Apakah t u j u a n  

p ~ n g a j a r a n  bahasa t e r s e b u t ?  J a d i ,  pada h a k i k a t n y a ,  s e t i a p  

i n s t i t u s i  m e m i l i k i  c i r i  yang khas  da lam menjawab p e r t a n y a a n -  

p e r t a n y a a n  t e r s e b u t .  

S c j a l a n  dengan u r a i a n  d i  a t a s ,  s e w a j a r n y a  h a s i l  a n a l i s i s  

d a t a  p e n e l  i t i a n  i n i  hendaknya menun j u k k a n  ba twa perbedaan 

l a t a r  b e l a k a n g  akademis dan lamanya k u l i a h  responden akan 

mempengaruhi  perbedaan pencapa ian  h a s i  1  be1 a j a r  d a l  am kelompok 

mata k u l i a h  kebahasaan. Akan t e t a p i  pada kenya taannya,  h a s i l  

a n a l i s i s  d a t a  p e n e l i t i a n  mengungkapkan bahwa l a t a r  b e l a k a n g  

akdemis  responden  dan lamanya k u l i a h  t e r n y a t a  t i d a k  mempenga- 

r u h i  s e c a r a  b e r a r t i  t e r h a d a p  pencapa ian  p r e s t a 5 . i  b e l a j a r  mata 

k u l i a l )  b i d a n g  kebahasaan. Dengan d e m i k i a n  seakan--akan t e r d a p a t  

qambaran bahwa kerangka t e o r i ,  khususnya h e r k a i t a n  dengan 

peranan input a t a u  masukan t e r h a d a p  pemer-o lehan dan pembela- 

j a r a n  bahasa,  t i d a k  t e r b u k t i  kebenarannya.  Akan t e t a p i  j i k a  

d i t e l a a h  l e b i h  l a n j u t ,  t i d a k  d e m i k i a n  kenya taannya .  

S e c a r a  a n a l  i t i s  t e l  ah  t e r u  j i bahwa input a t a u  masulr.an 

t e r n y a t a  m e m i l i k i  pengaruh  yany h e r a r t i  t e r h a d a p  pemero lehan 

dan p e m b e l a j a r a n  bahasa. H a l  i n i  t e r l i h a t  pada u r a i a n  sub 

4 . 4 . 2  bahwa masukan, y a i t u  responden yang b e r a s a l  d a r i  SMTA 

E e j u r u a n  , khusu5nya yang b e r a s a l  d a r i  SPG t e r n y a t a  ~nampu 

mencapai  k e b e r h a s i l a n  b e l a j a r  b i d a n g  kebahasaan s e c a r a  l e b i h  



helakang SMA dan SMEA serta SMKK. Peranan waktu, yaitu lamanyn 

/ I kuliah di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS 

I IKIP Padang sehenarnya kurang diperqitungkan dalam penelitian 

' I karena sifat penelitian ini hanya expose de f a c t o  atau meng- 

I ungkapkan fakta yang ada tanpa melalui tes kebahasaan. Tanpa 

pengumpulan data melalui tes, misalnya tes kebahasaan, maka 

I peranan waktu atau lamanya kuliah tidak diperhitungkan. Jadi, 

sesuai dengan judul penelitian, masalah utama yang akan diung- 

kapkan adalah peranan input atau masukan, yaitu latar belakang 

I akadernis responden terhadap pencapaian prestasi belajar bidang 

I kehahasaan. Permasalahan tersebut telah terjawab dan diuraikan 

I pad sub-subbab sebelumnya. 



rumusan k e s i m p u l a n  d i d a s a r k a n  a t a s  h a s i l  d e s k r i p s i  dan a n a l i -  

5 i 5  d a t a  p e n e l i t i a n ,  sedangkan i m p l i k a s i  p e n e l i t i a n  d i a j u k a n  

b e r d a s a r k a n  k e t e r k a i t a n  a n t a r a  basil p e n e l i t i a n  dengan kerang-  

k a  t e o r i  dan kemungkinan pengembangan p e n e l i t i a n  s e j e n i s  d i  

rnasa-masa mendatang. 

5.1 E ~ s i m p u l a n  

Be rdasa rkan  h a s i l  d e s k r i p s i  dan a n a l i s i s  d a t a  p e n e l i t i a n ,  

d a p a t  d i a j u k a n  bebe rapa  kes impu lan  s e b a y a i  b e r i k u t :  

(1) Pencapa ian  h a s i l  b e l a j a r  mahasiswa J u r u s a n  P e n d i d i k a n  Ba- 

hasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Padang da lam kelompok 

mata k u l i a h  kebahasaan berada pada k r i t e r i a  t i n g g i  a t a u  

m e m ~ r a s k a n  dengan r a t a - r a t a  s k o r  &7,74 pada r e n t a n g a n  s k o r  

1 5.d. 100; 

( 2 )  T e r d a p a t  pe rbedaan  yang b e r a r t i  da lam pencapa ian  h a s i l  

b e l a j a r  ke lompok mata  k u l i a h  kebahasaan pada mahasiswa Ju- 

r u s a n  P e n d i d i k a n  Bahasa dan S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  Pa- 

dang yang d i a k i b a t k a n  o l e h  perbedaan a s a l  SMTA. Mahasiswa 

yang b e r l a t a r  b e l a k a n g  non-SMA, t e ru ta rna  yang b e r l a t a r  be- 

l a k a n g  akademis  SPG t e r n y a t a  ccnde rung  m e m i l i k i  h a s i l  b e l -  

a j a r  yang l e b i h  b a i k  d i b a n d i n g k a n  dengan mahasiswa yang 

b e r l a t a r  b e l a k a n g  SMk. D i  samping i t u ,  d i l i h a t  d a r i  l a t a r  

b e l a k a n g  S M A K  t e r s e b u t ,  j u q a  d a p a t  d i s i m p u l k a n  bahwa 



m a h a s i s w a  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  SPG m e m i l i k i  

k e c e n d e r u n g a n  u n t u k  m e m p e r o l e h  h a s i l  b e l a j a r  ke lompok  mata 

k u l i a h  k e b a h a s a a n  y a n g  l e h i h  b a i k  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  

m a h a s i s w a  y a n g  b e r l a t a r  b e l a k a n g  a k a d e m i s  SMER d a n  SMKK; 

T i d a k  t e r d a p a t  p e r b e d a a n  y a n g  b e r a r t i  d a l a m  p e n c a p a i a n  ha- 

s i l  b e l a j a r  m a t a  k u l i a h  b i d a n g  k e b a h a s a a n  p a d a  m a h a s i s w a  

J u r u s a n  f e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS IKIP  

P a d a n g  y a n g  d i a k i b a t k a n  o l e h  p e r b e d a a n  l a m a n y a  k u l i a h ,  

bail.. p a d a  m a h a s i s w a  y a n g  t e l a h  menempuh k u l i a h  S e l a m a  3 

t a h u n  maupcln 4 t a h u n ,  c e n d e r u n g  m e n c a p a i  h a s i  1 b e l a  j a r  ma- 

t a  k u l i a h  b i d a n g  k e b a h a s a a n  y a n g  r e l a t i f  s a m a ;  

( 4 )  T i d a k  t e r d a p a t  p e r b e d a a n  y a n g  b e r a r t i  d a l a m  p e n c a p a i a n  ha-  

sil  b e l a j a r  m a t a  k u l i a h  b i d a n g  k e b a h a s a a n  p a d a  m a h a s i s w a  

J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  Sa s t r a  I n d o n e s i a  FPBS IKIP  

P a d a n g  y a n g  d i a k i b a t k a n  o l e h  k o m b i n a s i  p e r b e d a a n  a s a l  SMTA 

d a n  l amanya  k u l i a h .  

5.2 I m p l i k a s i  

5 .2 .1  I m p l i k a s i  T e o r e t i s  

L i n g k u n g a n  a k a d e m i s ,  b a i k  d i  t i n g k a t  SMTA maupun d i  t i n g -  

k a t  p e r g u r u a n  t i n g g i  s e p e r t i  d i  J u r u s a n  P e n d i d i k a n  B a h a s a  d a n  

S a s t r a  I n d o n e s i a  FPBS I K I P  P a d a n g ,  m e r u p a k a n  l i n g k u n g a n  f o r -  

1 .  L i n g k u n g a n  i n i  j u g a  m e r u p a k a n  c o n t o h  ~ ' n p u t  a t a u  masukan  

gi p e m e r o l e h a n  d a n  p e m b e l a j a r a n  b a h a s a  s i s w a  d a n  m a h a s i s w a .  

S e b a g a i  s u a t u  l i n g k u n g a n  m a s u k a n ,  d u a  f a k t o r  y a n g  s a n g a t  

mempengaruh i  5 e c a r a  p o s i t i f  t e r h a d a p  p e m e r o l e h a n  d a n  pembe l -  



ajaran bahasa adalah bahasa guru dan bahasa yang digunakan an- 

tars:iswa atau antarmahasiswa dalam interaksi helajar mengajar. 

5leh karena itu, perlu dikembangkan pola-pola interaksi yang 

kondusif, yang mampu mengembangkan pola berpikir induktif dan 

dcduktif siswa atau mahasiswa, sehingqa dalarn interaksi terse- 

but tercipta komunikasi berbahasa yang menunjang bagi pening- 

katan proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa. 

Sejalan dengan pernyataan bahwa "bahasa adalah serangkai-- 

an kebiasaan", Hatch (1978, ha1 1 2 1 )  mengatakan bahwa perner- 

olehan merupakan hasil dari kebiasaan dalam bercakap-cakap 

atau dalam proses berkomunikasi yang disusun oleh pembelajar. 

Hal ini tercermin dengan adanya pola-pola ujaran tertentu pada 

kesempatan tertentu pula, frekuensi kemunculan bentuk grarnati- 

ka khusus yang diperoleh dalam interaksi tersebut, dan seba- 

gainya. 

Salah satu teknik yang dipergunakan guru atau dosen untuk 

mpnghadirkan input antar pernbelajar, yaitu dengan membagi para 

pemb~lajar dalam jumlah kecil atau terkenal dengan nama 'group 

b v a r k '  . Huda ( 1989, ha1 . 67) menyatakan bahwa ' g r o u p  w o r k  ' ada- 

l ah suatu teknik yang efektif untuk menghasi 1 k,an input pemer- 

olehan, khususnya dalam lingkungan bahasa asing. Hal ini di- 

sebabkan sedikitnya kesempatan yang diperoleh pembelajar untuk 

berkornt~nikasi srcara alami dengan mengguna.kan bahasa kedua. 

31eh karena itu, beberapa langkah penting untuk menciptakan 

input atau rnasukan yang menun jang dalam 1 inqkurtgan formal 

adalah (a) pembiasaan berbahasa Indonesia dalam 5emua jenis 



interaksi, baik interaksi antarmahasiswa maupun antara dosen 

dengan mahasisb~a, (b) pengadaan kelompok-kelompok kerja atau 

k.clompok-kelampok brlajar yang memungkinkan mahasiswa terlibat 

secara aktif dalam komunikasi bfrbahasa Indonesia secara 

terarah atau terpimpin, dan dimaksudkan juga sebagai salah 

satu cara untuk "menyamakan" kesiapan belajar mahasiswa karena 

perbedaan latar belakang akademis, dan (c) pendayagunaan 

metode-metode perkuliahan yang mencerminkan penerapan pende- 

katan pengajaran atau perkuliahan komunikatif yang memungkin- 

kan mahasiswa menerapkan prinsip bahwa "bahasa merupakan alat 

komunikasi dan bahasa merupakan serangkaian kebiasaan". 

5.2.2 lrnpikasi Praktis 

Penelitian tentang peranan i n p u t  atau masukan bagi pemer- 

olehan dan pembelajaran bahasa merupakan penelitian yang 

kompleks, melibatkan banyak variahel penelitian yang harus 

dilibatkan. Demikian juga halnya penelitian yang berkaitan 

dengan peranan lingkungan formal sebagai salah satu jenis 

masukan bagi proses pemerolehan dan pembelajaran bahasa, 

hendaknya variabel-variabel yang dlperhitungkan adalah unsur- 

unsur dalam proses belajar-mengajar yang meliputi dosen, maha- 

siswa, kurikulum, sarana, prasarana, dan sebagainya. Dalam 

penelitian ini, faktor-faktor yang kompleks tersebut diabaikan 

karena berbagai keterbatasan. 

Instrumen yang idealnya digunakan dalam penelitian yang 

berkenaan dengan peranan masukan, proses pemerolehan dan 

MlLlK UPT PERPUSTAKA AN 
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p e r n b e l a j a r a n  b a h a s a ,  h e n d a k n y a  j u g a  k o m p l e k s ,  m e l i p u t i  tes d a n  

n n n t e s .  Dalam p e n e l i t i a n  i n i ,  i n s t r u m e n  y a n g  d i g u n a k a n  h a n y a  

t - c k n i k  n o n t e s  ( s t u d i  d o k u m e n t a s i )  y a n g  m e m i l i k i  b e r b a g a i  

k e l e m a h a n .  O l e h  k a r e n a  i t u ,  d i  masa-masa m e n d a t a n g  d i h a r a p k a n  

d a p a t  d i k e r n b a n g k a n  i n s t r u m e n - i n s t r u m e n  p e n e l i t i a n  yang merna- 

d a i .  

P e n g o l a h a n  d a t a  p e n e l i t i a n  i n i  j u g a  t e r b a t a s  k a r e n a  si- 

f a t n y a  y a n g  k u a n t i t a t i f  s e d e r h a n a  h e r d a s a r k a n  p e n e l i t i a n  ex- 

pnse de f a c t o .  I d e a l n y a ,  p e n e l  i t i a n  t e n t a n g  p e r a n a n  m a s u k a n ,  

p e r n e r o l e h a n ,  d a n  p e m b e l a j a r a n  b a h a s a  d i l a k u k a n  s e c a r a  l u n g i t u -  

d- inal  a t a u  d a l a m  j a n y k a  w a k t u  y a n g  r e l a t i f  l ama  d a n  menyguna- 

k a n  p e n e l i t i a n  k u a l i t a t i f  k a r e n a  r n e n e l i t i  s u a t u  p r o s e s .  S e l a i n  

i t u ,  p e n e l i t i a n  t e n t a n g  p r o s e s  p e m e r o l e h a n  d a n  p e m b e l a j a r a n  

b a h a s a  l d e a l n y a  m e n g a m b i l  s u b j e k  a n a k - a n a k ,  b a i k  p r a u s i a  se- 

k o l a h  maupun p a d a  u s i a  s e k o l a h  k a r e n a  k a r a k t e r i s t i k n y a  y a n g  
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